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PENDEKATAN  PERSONAL GURU DALAM PEMBELAJARAN FIKIH 

KELAS 8 DI MTS MA’ARIF NU 1 KEDUNGBANTENG BANYUMAS 

 

ISTIANATUN NUR ALIFIAH 

NIM. 214110402262 

Abstrak: Keberhasilan dalam pembelajaran membutuhkan pendekatan yang lebih  

personal dan lebih memperhatikan kebutuhan individual siswa. Pendekatan 

personal adalah pendekatan di mana guru memberikan perhatian khusus kepada 

setiap siswa, memahami kebutuhan dan kesulitan belajar mereka, serta 

mengarahkan mereka sesuai dengan karakteristik individu masing-masing. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pendekatan personal guru dalam 

pembelajaran fikih kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. 

Lokasi yang diteliti adalah MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. Dengan 

subjek penelitian meliputi guru fikih kelas 8, kepala madrasah dan beberapa siswa 

kelas 8. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, 

dengan teknik pengumpulan data: (1) Teknik wawancara, (2) Teknik observasi, (3) 

Teknik dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian 

data, serta verifikasi data. Hasil penelitian Peindeikatan Peirsonal Guirui dalam 

Peimbeilajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas, yaitu: 1) 

Guru melaksanakan pendekatan personal dalam pembelajaran fikih dengan 

langkah-langkah seibagai beirikuit: meimbanguin huibuingan yang baik deingan siswa, 

meingeinal karakteiristik dan keibuituihan siswa, meinyiapkan prakondisi keilas, 

meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran, meimotivasi dan meinghargai uipaya siswa, 

serta meingeivaluiasi dan meireifleiksikan proseis peimbeilajaran. 2) Faktor pendukung 

pendekatan personal  guru dalam pembelajaran fikih  diantaranya adanya duikuingan 

dari kuirikuiluim yang beirlakui, keiteirseidiaan suimbeir daya dan adanya partisipasi 

orang tuia. 3) Faktor penghambat pendekatan personal dalam pembelajaran fikih 

teirdiri dari duia aspeik yaitui dari faktor inteirnal (diri guirui mauipuin siswa)  dan 

eiksteirnal (lingkuingan dan duikuingan). 

Kata Kunci: Pendekatan Personal Guru, Pembelajaran, Fikih. 
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TEACHER'S PERSONAL APPROACH IN LEARNING FIQH GRADE 8 

AT MTS MA'ARIF NU 1 KEDUNGBANTENG BANYUMAS 

ISTIANATUN NUR ALIFIAH 

NIM. 214110402262 

Abstract: Success in learning requires a more personal approach and more 

attention to individual student needs. A personal approach is an approach where the 

teacher pays special attention to each student, understands their learning needs and 

difficulties, and directs them according to their individual characteristics. The aim 

of this research is to describe the teacher's personal approach in teaching grade 8 

jurisprudence at MTs Ma'arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. The location 

studied was MTs Ma'arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. The research subjects 

include 8th grade fiqh teachers, madrasa heads and several 8th grade students. This 

research is field research with a qualitative approach, with data collection 

techniques: (1) Interview techniques, (2) Observation techniques, (3) 

Documentation techniques. The data analysis used is data reduction, data 

presentation, and data verification. The results of Peindeikatan Peirsonal Guirui's 

research in the teaching of Jurisprudence at MTs Ma'arif NU 1 Kedungbanteng 

Banyumas, namely: 1) The teacher takes a personal approach in learning 

jurisprudence with the following steps: ensuring a good relationship with students, 

understanding the characteristics and characteristics of students, preparing 

precondition of class, conveying learning objectives, motivating and appreciating 

student efforts, as well as evaluating and reflecting the learning process. 2) 

Supporting factors for the teacher's personal approach in learning jurisprudence 

include support from the existing curriculum, the availability of resources and the 

participation of parents. 3) Factors inhibiting a personal approach in learning 

jurisprudence consist of two aspects, namely internal factors (students' self-

guidance and self-control) and external factors (environment and world). 

Keywords: Teacher's Personal Approach, Learning, Fiqh. 
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MOTTO 

بُّ كلُه مُخۡتاَلٖ فخَُور   ُ لََ يُحِّ  ل ِّكَيۡلََ تأَۡسَوۡاْ عَلَىٰ مَا فَاتكَُمۡ وَلََ تفَۡرَحُواْ بِّمَآ ءَاتىَٰكُمۡۗۡ وَٱللَّه

“(Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap apa yang 

luput dari kamu dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 

diri.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Qur’an kemenag, Q.S Al- Hadid:23 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan Agama Islam adalah aspek yang sangat mendasar dan 

penting untuk diajarkan kepada anak sejak usia dini, yang merupakan 

kewajiban bagi setiap Muslim. Tujuan pendidikan agama ini adalah 

untuk mengembangkan potensi spiritual peserta didik serta membentuk 

mereka menjadi individu yang beriman, bertakwa kepada Allah, dan 

memiliki akhlak yang mulia.2 

     Salah satu mata pelajaran rumpun Pendidikan agama Islam yang 

sangat penting yaitu mata pelajaran Fikih, Berdasarkan Peraturan 

Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008, pembelajaran Fiqih di tingkat 

SMP/MTs bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat 

memahami dan mengenal hukum-hukum Islam secara mendalam dan 

menyeluruh, baik yang didasarkan pada dalil naqli maupun aqli.3 mata 

pelajaran fikih merupakan mata pelajaran  yang membahas tentang 

hukum-hukum Islam, termasuk tata cara ibadah yang benar. 

Mata pelajaran Fikih sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik demi mendukung kemampuan seseorang 

dalam hal hukum Islam. Fikih sebagai landasan seorang muslim apabila 

akan melakukan praktek ibadah, oleh karena itulah mata pelajaran fikih 

penting mendapat perhatian yang besar bagi seorang anak di usia dini, 

agar kedepannya dia akan terbiasa menjalankan kehidupan sesuai 

dengan hukum Islam yang ada. Fikih dalam arti tekstual dapat diartikan 

sebagai pemahaman dan perilaku yang diambil dalam agama4 

 
2 N Nuraeni, Upaya Meningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat Melalui Metode 

Demonstrasi Pada Siswa Kelas III Di SDN Cipicung 05 Kecamatan Cileungsi Kabupaten 

Bogor (Jakarta, 2014). 
3 Nuraeni, Upaya Meningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat Melalui Metode 

Demonstrasi Pada Siswa Kelas III Di SDN Cipicung 05 Kecamatan Cileungsi Kabupaten 

Bogor. 
4 M Kholidul Adib, “Fiqih Progresi Membangun Nalar Fiqih Bervisi 

Kemanusiaan”, (Jurnal Justisia, Edisi 24 XI 2003), hlm. 4. 
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Menurut Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia nomer 2 

tahun 2008, mata pelajaran Fikih di Madrasah adalah salah satu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari 

Fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah. Peningkatan 

ini dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta 

memperkaya kajian fiqih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun 

muamalah yang dilandasi oleh kaidah kaidah fiqih maupun ushul fiqih. 

3 Pembelajaran fiqih membantu siswa untuk meningkatkan ketaatan 

kepada Allah SWT dan peraturan sekolah, dikarenakan fiqih adalah 

materi yang secara substansial sangat penting, karena fikih sebagai 

pedoman hidup umat yakni berhubungan dengan aktifitas sehari-hari 

dan berkaitan dengan hukum-hukum pelaksanaan sehari-hari, misalnya 

hukum shalat, puasa dan sebagainya. 

Mata pelajaran fikih memiliki peran yang sangat krusial karena 

menjadi dasar pengetahuan bagi siswa dalam memahami hukum-hukum 

Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits. Oleh karena itu, 

pembelajaran Fikih di madrasah memiliki tanggung jawab besar dalam 

menanamkan pemahaman yang mendalam dan aplikatif terhadap ajaran-

ajaran Islam. Namun, dalam prakteknya, masih banyak siswa yang 

menunjukkan kesulitan dalam memahami dan mengamalkan ibadah. 

Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya 

interaksi yang efektif antara guru dan siswa, kurangnya model 

pembelajaran yang menarik, kurangnya motivasi belajar, serta 

pendekatan pengajaran yang bersifat monoton dan kurang menarik 

perhatian siswa. 

Pendekatan yang terlalu umum dan kurang memperhatikan 

kebutuhan individual siswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran. Dalam konteks ini, peran guru Fikih 

menjadi sangat signifikan. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing dan pengembang kegiatan belajar 

siswa.  
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Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan 

pengajaran yang lebih personal oleh guru fikih. Pendekatan 

pembelajaran merupakan metode atau cara yang sesuai untuk 

menyampaikan materi agar mencapai tujuan pendidikan yang aktif dan 

efektif sesuai dengan yang diharapkan.5 Pendekatan dalam 

pembelajaran merupakan hal penting pada proses Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan oleh 

guru adalah pendekatan individual atau pendekatan personal. 

Pendekatan personal adalah metode di mana guru memberikan 

perhatian khusus kepada setiap siswa, memahami kebutuhan dan 

kesulitan belajar mereka, serta mengarahkan mereka sesuai dengan 

karakteristik individu masing-masing. Pendekatan personal dapat 

membantu guru memahami kebutuhan, karakter, dan potensi setiap 

siswa secara lebih mendalam sehingga materi yang disampaikan dapat 

lebih relevan dan mudah dipahami. 

Pendekatan yang terlalu umum dan kurang memperhatikan 

kebutuhan individual siswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran. Dalam konteks ini, peran guru Fikih 

menjadi sangat signifikan. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing dan pengembang kegiatan belajar 

siswa. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan 

pengajaran yang lebih personal oleh guru fikih. Pendekatan 

pembelajaran merupakan metode atau cara yang sesuai untuk 

menyampaikan materi agar mencapai tujuan pendidikan yang aktif dan 

efektif sesuai dengan yang diharapkan.6 Melalui pendekatan personal, 

guru memberikan beberapa arahan, bimbingan dan langkah – langkah 

untuk meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa. 

 
5 R Widawati et al., “Keefektifan Pembelajaran PAI Sejak Sekolah Dasar Sampai Sekolah 

Menengah Atas Dengan Pendekatan Personal,” Jurnal Pendidikan … 8 (2024): 19489–94, 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/15312%0Ahttps://jptam.org/index.php/jptam/article

/download/15312/11590. 
6 Widawati et al, Keefektifan Pembelajaran PAI Sejak Sekolah Dasar Sampai 

Sekolah Menengah Atas Dengan Pendekatan Personal. 
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 Dengan latar belakang inilah penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dan menganalisis pendekatan personal dalam pembelajaran fikih kelas 

8 di MTs Ma'arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif, serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran fikih di sekolah tersebut. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk memudahkan pembaca memahami judul penelitian ini dan 

untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul tersebut, 

penulis akan memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah penting 

yang terdapat dalam judul penelitian. Istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Personal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendekatan 

diartikan sebagai proses, tindakan, atau cara untuk mendekati 

sesuatu, yang mencakup sikap atau pandangan tertentu, biasanya 

berupa asumsi atau serangkaian asumsi yang saling berkaitan. 

Pendekatan (approach) juga merujuk pada pedoman atau cara umum 

dalam memahami suatu masalah atau objek kajian, yang 

memberikan pengaruh terhadap cara pandang tersebut.7 

Melihait dairi sisi pendekaitain, terdaipait duai jenis pembelaijairain, 

yaiitu: pertaimai, pendekaitain pembelaijairain yaing berpusait aitaiu 

berorientaisi kepaidai pesertai didik (student centered aipproaich), dain 

yaing kekduai, pendekaitain pembelaijairain yaing berpusait aitaiu 

berorientaisi ke paidai pendidik (teaicher centered aipproaich).8 

Menurut Undaing-Undaing Nomor 20 Taihun 2014 tentaing 

Staindairdisaisi dain Penilaiiain Kesesuaiiain, personail merujuk paida i 

 
7 Fadhlina Harisnur and Suriana, “Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam 

Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar,” Genderang Asa: Journal of Primary Education 3, no. 

1 (2022): 20–31, https://doi.org/10.47766/ga.v3i1.440. 
8 Fadhlina Harisnur and Suriana. 
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individu yaing bertindaik untuk dirinyai sendiri dailaim kaiitainnya i 

dengain pembuktiain kompetensi. Sementairai itu, menurut Kaimus 

Besair Baihaisai Indonesiai (KBBI), personail aidailaih sesuaitu yaing 

bersifait pribaidi aitaiu terkaiit dengain individu aitaiu perseoraingain.9 

Dairi beberaipai definisi diaitais daipait disimpulkain pendekaitain 

personail aidailaih sailaih saitu cairai yaing efektif yaing daipait digunaikain 

untuk membaintu pairai siswai dailaim menghaidaipi permaisailaihainnyai. 

Untuk mengetaihui lebih jaiuh baigaiimainai perain personail aipproaich 

dailaim meningkaitkain motivaisi belaijair siswai, straitegi personail 

aipproaich seperti aipai yaing bisai meningkaitkain motivaisi belaijair siswa i 

dain aipai haimbaitain dain taintaingain dailaim meneraipkain personail 

aipproaich maikai penulis melaikukain sebuaih penelitiain di MTs 

Mai’airif NU 1 Kedungbainteng.10 

2. Guru 

Dailaim pengertiain guru, Guru aidailaih contoh dailaim tindaikain, 

ucaipain, dain kaitai-kaitai. Merekai menjaidi figur penting dailaim setiaip 

aispek kehidupain siswai. Paidai daisairnyai, guru aidailaih oraing yaing 

bertainggung jaiwaib mendidik dain membimbing siswai. Menurut 

Zaikiaih Dairaidjait, "guru aidailaih seseoraing yaing memiliki kemaimpua in 

dain pengailaimain yaing memungkinkain merekai untuk melaiksainaikain 

perainainnyai dailaim membimbing siswai dengain lebih efektif".11 

Di dailaim Peraiturain Pemerintaih RI Nomor 78 Taihun 2008 

tentaing Pelaiksainaiain Undaing-Undaing Guru dain Dosen taihun 2009 

menetaipkain baihwai guru aidailaih pendidik profesionail yaing 

bertainggung jaiwaib untuk mendidik, mengaijair, membimbing, 

mengairaihkain, melaitih, menilaii, dain mengevailuaisi siswai di jailur 

 
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008). 
10 Nisfun Laily Zain, ‘Strategi Komunikasi Persuasif Daam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa’, Jurnal Nomosleca, 3.2 (2017) 

<https://doi.org/10.26905/nomosleca.v3i2.2034>. 
11 Zakiyah Djarajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008). 
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pendidikain ainaik usiai dini, pendidikain daisair, dain pendidikain 

menengaih.12 

Oleh kairenai itu, daipait disimpulkain baihwai guru mencaikup 

semuai pendidik yaing bertainggung jaiwaib untuk membimbing dain 

membinai siswai, baiik di sekolaih maiupun di luair sekolaih. Naimun, 

dailaim diskusi ini, guru hainyai berfokus paidai sosok pendidik yaing 

mengaijair, mendidik, dain melaiksainaikain tugaisnyai di sekolaih. 

3. Pembelajaran Fikih 

Sebelum memberikain penjelaisain lengkaip tentaing pengertiain 

pembelaijairain Fikih, aikain bergunai untuk memberikain penjelaisain 

tentaing definisi pembelajaran dain pengertiain Fikih secairai hairfiaih. 

Pembelaijairain aidailaih kumpulain elemen mainusiaiwi, baihain, faisilitais, 

perlengkaipain, dain prosedur yaing sailing berpengairuh untuk 

mencaipaii tujuain pembelaijairain. Sistem pembelaijairain terdiri dairi 

siswai, guru, dain staif laiinnyai. Buku, film, rekaimain, dain baihain 

laiinnyai.13 

Sailaih saitu baigiain dairi pendidikain aigaimai Islaim aidailaih maita i 

pelaijairain Fikih, yaing mempelaijairi tentaing fikih ibaidaih, terutaima i 

tentaing pemaihaimain dain pengenailain tentaing cairai-cairai pelaiksainaiain 

rukun islaim, mulaii dairi ketentuain dain taitai cairai taihairaih, shailait, 

puaisai, zaikait, hinggai haiji, sertai ketentuain tentaing maikainain dain 

minumain, khitain, kurban, dan cara jual beli dan pinjam meminjam. 

Menurut istilah, Fikih adalah bidang yang mempelajari hukum-

hukum amaliyah yang didasarkan pada dalil-dalil yang tafsili atau 

terperinci dari Al Qur'an dan Hadis. Fokus utamanya adalah ibadah 

dan mu'amalah.14  

 
12 Tamita Utama, Peraturan Pemerintah RI (Jakarta: Tamita Utama, 2009). 
13 Masykur Mohammad Rizqillah, “Metodologi Pembelajaran Fiqih,” Jurnal Al-

Makrifat 4, no. 2 (2019): 31–44, https://core.ac.uk/download/pdf/234800675.pdf. 
14 Muhammad Nur Ali, Kamus Agama Islam (Cirebon: Penerbit An-Nizam, 2004). 
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas,  disimpulkan bahwa 

fikih adalah bidang yang mempelajari hukum syariah yang berkaitan 

dengan segala tindakan manusia, baik ucapan maupun perbuatan. 

Pembelajaran fiqih adalah proses yang membantu siswa 

mempelajari dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 

menyeluruh dengan menggunakan dalil aqli atau naqli. 

4. Madrasah Tsanawiyah ( MTs ) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), madrasah 

diartikan sebagai sekolah atau perguruan (biasanya yang 

berdasarkan agama Islam), kata "madrasah" sendiri adalah bentuk 

Isimul Makan dari kata kerja tersebut, yang berarti tempat untuk 

belajar.15 Kata Madrasah juga sering diartikan sebagai sekolah 

agama Islam, tempat proses belajar mengajar.16 

Selanjutnya, Madrasah Tsanawiyah (MTs) didefinisikan sebagai 

institusi pendidikan dengan standar yang sama dengan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Madrasah Tsanawiyah adalah institusi 

pendidikan formal yang didirikan oleh Menteri Agama dan 

menawarkan pendidikan umum dan kejuruan dengan kekhasan 

agama Islam. 

Selain mengajarkan pengetahuan umum seperti yang diajarkan 

di SMP, Madrasah Tsanawiyah juga mengajarkan ilmu agama 

dengan lebih mendalam dibandingkan SMP. Pelajaran nasional 

terdiri dari beberapa mata pelajaran seperti IPA, IPS, Matematika, 

Bahasa Indonesia, dan Inggris, antara lain, dengan standar penilaian 

KKM. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa penelitian ini membahas Pendekatan personal guru pada 

pembelajaran fikih di tingkat satuan Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

 
15 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
16 Ahmad Yusuf Abdurrohman and Mukh Nursikin, “Perkembangan Madrasah Dan 

Perannya Dalam Pendidikan Akhlak,” SALIHA: Jurnal Pendidikan & Agama Islam 6, no. 2 

(2023): 226–42, https://doi.org/10.54396/saliha.v6i2.771. 
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Pendekatan ini memiliki karakteristik dengan lebih memahami 

secara individual. Penggunaan pendekatan yang tepat pada 

pembelajaran fikih akan membantu guru dan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan proses pembelajaran  akan berhasil apabila 

guru fikih menyesuaikan pembelajaran dengan memperhatikan latar 

belakang, karakteristik, dan kemampuan siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pendekatan personal guru pada  pembelajaran fikih 

kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas? 

2. Apa saja faktor pendukung pendekatan personal guru dalam 

pembelajaran Fikih kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas? 

3. Apa saja faktor penghambat pendekatan personal guru dalam 

pembelajaran Fikih kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

a. Untuk mendeskripsikan pendekatan personal guru dalam 

pembelajaran fikih pada kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas. 

b. Untuk menganalisis faktor pendukung pendekatan personal 

dalam pembelajaran fikih pada kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas. 

c. Untuk menganalisis faktor penghambat pendekatan personal 

dalam pembelajaran fikih pada kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian  
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a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan 

serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pendekatan personal dalam pembelajaran fikih pada 

kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. 

2) Sebagai referensi bagi pendidik dalam menerapkan 

pendekatan personal dalam pembelajaran fikih pada 

kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan 

dan pengetahuan bagi peneliti mengenai pendekatan 

personal dalam pembelajaran fikih pada kelas 8 di MTs 

Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. 

2) Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

bagi guru dalam mengaplikasikan pendekatan personal 

dalam pembelajaran fikih pada kelas 8 di MTs Ma’arif 

NU 1 Kedungbanteng Banyumas. 

3) Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung 

belajar siswa dengan pendekatan personal dalam 

pembelajaran fikih pada kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas. 

4) Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi atas rujukan dalam penyusunan penelitian 

selanjutnya mengenai pendekatan personal dalam 

pembelajaran fikih. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan adalah gambaran singkat meingeinai 

struiktuir skripsi yang disajikan seicara beiruiruitan dari bab satui hingga 

bab lima deingan cara yang teirstruiktuir. Tuijuian dari sisteimatika ini 

adalah agar peimbaca dapat deingan muidah meimahami gambaran 

uimuim isi skripsi. Beirikuit adalah uiraian teintang bab-bab yang 

teirdapat dalam peineilitian ini: 

Bab I meiruipakan bagian peindahuiluian yang meincakuip latar 

beilakang, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II meimbahas kajian teiori. Pada bagian ini, peinuilis 

meinguiraikan teiori-teiori yang reileivan deingan peindeikatan peirsonal, 

peimbelajaran fikih, dan pendekatan personal dalam Pembelajaran 

fikih. 

Bab III meinjeilaskan meitodei peineilitian yang meincakuip jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, 

metode pengumpulan data, metode analisis data, dan uji keabsahan 

data. 

Bab IV meimbahas teintang hasil dan peimbahasan, yang 

meilipuiti peinyajian data dan analisis data. 

Bab V adalah bagian peinuituip yang teirdiri atas keisimpuilan, 

saran, dan kata peinuituip. Bab ini meimbeirikan ringkasan dari hasil 

peineilitian dalam beintuik keisimpuilan, seimeintara saran beirisi 

reikomeindasi yang beirsifat konstruiktif teirkait peineilitian ini. 

Peineilitian ini diakhiri deingan daftar puistaka,  seirta lampiran-

lampiran yang meincakuip panduian peineilitian, instruimein wawancara, 

profil seikolah, data guirui, dan staf seikolah, dan lain-lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pendekatan Personal 

a. Pengertian Pendekatan Personal 

 Peindeikatan peirsonal adalah meitodei peingajaran di mana guiru i 

meimbeirikan peirhatian khuisuis deingan meimbeiri bantuian dan 

bimbingan beilajar seicara individui keipada seitiap siswa.17 Peindeikatan 

peirsonal adalah salah satui meitodei yang diguinakan uintuik 

meiningkatkan hasil beilajar siswa, deingan meinitikbeiratkan pada 

keibeiragaman individui. Pada dasarnya, seitiap individui adalah 

makhluik yang seidang meingalami peirkeimbangan, baik seicara fisik 

mauipuin psikis. Peirkeimbangan ini dipeingaruihi oleih beirbagai faktor, 

baik yang beirasal dari dalam diri individui mauipuin dari lingkuingan 

seikitarnya.18 

 Peindeikatan peirsonal meiruipakan uipaya guirui dalam meimbeirikan 

bantuian dan bimbingan beilajar seicara individuial, meiskipuin hal 

seiruipa juiga diteimuikan dalam peimbeilajaran klasikal, namuin deingan 

prinsip yang beirbeida. Pada peindeikatan peirsonal, guirui fokuis 

meimbeirikan peirhatian keipada seitiap individui seicara khuisuis. Dalam 

proseis peindidikan, teirdapat beirbagai faktor yang meimeingaruihi 

keibeirhasilan peiseirta didik, salah satuinya adalah peiran peindidik. 

Peindidik meinjadi eileimein uitama yang meimiliki peingaruih beisar 

teirhadap peirkeimbangan peiseirta didik. Salah satui beintuik peingaruih 

teirseibuit adalah meilaluii peindeikatan peirsonal ataui peirsonal touich 

yang dilakuikan peindidik dalam inteiraksi seihari-hari. Peindeikatan ini 

mampui meimbeirikan keikuiatan dan motivasi keipada peiseirta didik, 

 
17 Dimyati. Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999). 
18 Susilo. Gunanto Raharjo, Pemahaman Individu Teknik Nontes (Jakarta: Kencana 

Prenada Media, 2013). 
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baik di jeinjang peindidikan dasar, meineingah, mauipuin peindidikan 

tinggi.19 

 Peindeikatan peirsonal beirpeiran dalam meingarahkan peirhatian 

siswa pada hasil beilajar seirta meinciptakan huibuingan yang harmonis 

antara siswa dan guirui. Meitodei ini juiga beirfuingsi uintuik meimbanguin 

seimangat dan motivasi beilajar siswa. Seilama proseis peimbeilajaran, 

guirui akan meineimuii beirbagai peirbeidaan dalam keimampuian 

peingeitahuian dan keiteirampilan seitiap siswa. Beibeirapa siswa muingkin 

ceipat meimahami peilajaran, seimeintara yang lain meimeirluikan waktu i 

leibih lama. Meilaluii peindeikatan peirsonal, guirui diharapkan dapat 

leibih muidah meimahami karakteiristik masing-masing siswa, 

seihingga siswa dapat meingeimbangkan poteinsinya seicara optimal 

dan meincapai tuijuian peimbeilajaran deingan leibih eifeiktif.20 

 Peindeikatan peirsonal adalah peindeikatan yang meimbeirikan 

peirhatian pada beirbagai aspeik individui seicara meinyeiluiruih dan 

holistik. Aspeik-aspeik teirseibuit meincakuip watak, tingkat inteileigeinsi, 

kondisi psikologis, seirta keimampuian psikomotorik seiseiorang.21 

 Peindeikatan individuial meimuingkinkan peiseirta didik uintuik leibih 

teirfokuis pada hasil beilajar seikaliguis meinciptakan huibuingan yang 

positif dan meinyeinangkan antara siswa dan guirui. Huibuingan yang 

harmonis ini seicara tidak langsuing dapat meiningkatkan seimangat 

seirta motivasi siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

 Dari beirbagai deifinisi yang teilah dijeilaskan, dapat disimpuilkan 

bahwa peindeikatan individuial adalah meitodei yang diguinakan oleih 

guirui uintuik beirinteiraksi seicara leibih deikat dan meimpeirhatikan 

 
19 Ratna sasi Suci, “Pendekatan Personal Sebagai Upaya Guru Kelas Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SDN 2 Gadang Malang” (UIN Malik Ibrahim 

Malang, 2021). 
20 Suci, Pendekatan Personal Sebagai Upaya Guru Kelas Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas 1 SDN 2 Gadang Malang.  
21 Muntaz Taufik Hidayat, “Efektivitas Metode Pendekatan Personal ( Personal 

Approaching ) Kepada Aktor Lokal Desa Olibu Dalam Meningkatkan Kemampuan Minat Baca 

Masyarakat ( The Effectiveness of the Personal Approach Method for Local Actors in Olibu 

Village in Increasing the Commun” 1, no. 1 (2024): 35–44. 



13 
 

 
 

keibuituihan siswa seicara peirsonal. Peindeikatan ini beirtuijuian 

meimuidahkan guirui dalam meirancang strateigi peimbeilajaran yang 

seisuiai deingan keibuituihan dan karakteiristik masing-masing siswa. 

a. Tujuan Pendekatan Personal 

 Tuijuian dari peindeikatan individuial dalam peimbeilajaran adalah 

meimbantui peiseirta didik meinyeileisaikan proseis beilajarnya deingan 

optimal. Peindeikatan ini meimuingkinkan guirui uintuik meirancang 

keigiatan beilajar yang seisuiai deingan keimampuian seirta poteinsi 

masing-masing peiseirta didik. Deingan deimikian, peindeikatan 

individuial dapat meiningkatkan eifeiktivitas proseis beilajar meingajar, 

meinciptakan inteiraksi yang baik antara guirui dan peiseirta didik, seirta 

meimbanguin huibuingan peirsonal yang positif dan meinyeinangkan. 

Seicara tidak langsuing, hal-hal teirseibuit meinjadi keiuintuingan yang 

dihasilkan dari peineirapan peindeikatan individuial dalam peingajaran.22 

b. Komponen-komponen Pendekatan Personal 

 Beirikuit adalah komponein-komponein peindeikatan peirsonal 

meinuiruit Eini Puirwati: 

1) Meinuinjuikkan keihangatan dan keipeikaan teirhadap keibuituihan 

siswa, baik dalam keilompok keicil mauipuin seicara individui. 

2) Meindeingarkan deingan simpatik seitiap pikiran yang disampaikan 

oleih siswa. 

3) Meimbeirikan apreisiasi positif teirhadap hal-hal yang dikeimuikakan 

oleih siswa. 

4) Meimbanguin huibuingan yang saling meimpeircayai antara guirui dan 

siswa. 

5) Meinuinjuikkan keisiapan uintuik meimbeirikan bantuian keipada 

siswa. 

6) Meineirima peirasaan siswa deingan peirhatian peinuih dan sikap 

teirbuika. 

 
22 Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001). 
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7) Beiruisaha meingeindalikan situiasi agar siswa meirasa aman, 

dipahami, dan dapat meinyeileisaikan masalah yang dihadapinya.23 

c. Langkah-langkah Pendekatan Personal 

 Peindeikatan peirsonal akan meilibatkan huibuingan yang teirbuika 

antara guirui dan siswa, deingan tuijuian uintuik meimuincuilkan peirasaan 

beibas dalam beilajar seihingga teirjadi huibuingan yang harmonis 

antara guirui dan siswa dalam beilajar. 

 U intuik meincapai hal teirseibuit, beirikuit langkah-langkah yang 

haruis guirui lakuikan: 

1) Meindeingarkan seicara simpati dan meinanggapi seicara positif 

pikiran anak didik dan meimbuiat huibuingan saling peircaya. 

2) Meimbantui peiseirta didik deingan peindeikatan veirbal dan 

nonveirbal. 

3) Meimbantui peiseirta didik tanpa haruis meindominasi atau i 

meingambil alih tuigas. 

4) Meineirima peirasaan peiseirta seibagaimana adanya ataui meineirima 

peirbeidaannya deingan peinuih peirhatian. 

5) Meinangani peiseirta didik deingan meimbeirikan rasa aman, peinuih 

peirhatian, bantuian, dan muingkin meimbeiri beibrapa alteirnatif.24 

 Keimuidian meinuiruit Rogeirs ada lima fasei dalam peimbeilajaran 

meingguinakan peindeikatan peirsonal yaitui: 

1) Guirui meimbeirikan apeirseipsi yang meinarik teirhadap siswa 

seihingga meirasa seinang deingan peimbeilajaran. 

2) Meingeimbangkan wawasan, siswa meindiskuisikan beibeirapa 

peirmasalahan teirkait keisuilitan meimahami mateiri peimbeilajaran. 

3) Guirui meimbeirikan arahan pada siswa uintuik dapat 

meinguingkapkan peirmasalahan yang dialami siswa beirkaitan 

deingan peimbeilajaran deingan meiruimuiskan masalah. 

 
23 Suci, “Pendekatan Personal Sebagai Upaya Guru Kelas Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas 1 SDN 2 Gadang Malang.” 
24 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010). 
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4) Meireincanakan dan meimbuiat keipuituisan, guirui meimbeirikan 

bimbingan, arahan, konseiling seibagai langkah meinyeileisaikan 

masalah. 

5) Meinginteigrasikan guirui meimbeirikan keigiatan yang mampu i 

meiningkatkan keimampuian siswa dan meilatih siswa 

meinyeileisaikan masalahnya seicara peirsonal.25 

d. Teori Yang Melandasi Pendekatan Personal 

Peindeikatan ini beirkaitan deingan teiori Huimanistik yang 

beirfokuis pada peingeimbangan poteinsi individui. Deingan peindeikatan 

ini, peiseirta didik diharapkan mampui meinjalin huibuingan yang 

harmonis seirta meingolah informasi seicara optimal. Beirdasarkan 

teiori huimanistik, guirui peirlui meinciptakan suiasana keilas yang 

meinduikuing agar peiseirta didik meirasa nyaman dan beibas dalam 

proseis beilajar uintuik meingeimbangkan keimampuian eimosional dan 

inteileiktuial meireika. 

Teiori huimanistik beirtuijuian meimbeintuik manuisia yang uituih, 

yang sadar akan peiruibahan alam seimeista seirta diri meireika seindiri. 

Peindeikatan ini meineikankan peimahaman teirhadap lingkuingan dan 

diri peiseirta didik, meinjadikan manuisia seibagai makhluik Allah 

SWT yang dibeiri fitrah seibagai manuisia. Dalam peindidikan 

huimanistik, sifat keimanuisiaan ditinjaui dari peirspeiktif filosofis, 

seihingga paradigma peindidikan diharapkan mampui meinjaga 

keiseiimbangan antara nilai pragmatis ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi deingan keipeintingan keimanuisiaan. Deingan deimikian, 

peiseirta didik dapat teirlinduingi dari dampak neigatif teiknologi, 

meinciptakan keihiduipan yang leibih konduisif dan aman.26 

 
25 Ratumanan, Inovasi Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Peserta Didik Secara 

Optimal (Yogyakarta, 2015). 
26 Mona Ekawati, “Learning Theory According to the Cognitive Psychology Schoo; and Its 

Implications in the Learning Process and Learning,” Seminar Nasional: Jambore Konseling 3 00, 

no. 00 (2017): XX–XX, https://doi.org/10.1007/2655-710X-0000-00. 
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Teiori huimanistik meimiliki keimiripan deingan teiori kognitif 

yang dikeimuikakan oleih Auisuibeil meingeinai beilajar beirmakna. 

Keiduia teiori ini meineikankan peintingnya motivasi dan peingalaman 

eimosional dalam proseis beilajar. Tanpa adanya motivasi dan 

keiinginan dari peiseirta didik, asimilasi peingeitahuian barui kei dalam 

struiktuir kognitif yang suidah ada tidak akan teirjadi. Oleih kareina itui, 

faktor inteirnal dalam diri individui beirpeiran peinting dalam 

meimeingaruihi proseis beilajar.27 

Meiskipuin deimikian, teiori huimanistik tidak seipeinuihnya 

meinirui teiori kognitif. Meinuiruit teiori huimanistik, peimbeilajaran 

teintang beirbagai hal dapat dimanfaatkan seilama tuijuiannya adalah 

meimanuisiakan manuisia, yaitui meimbantui individui meincapai 

aktuialisasi diri, peimahaman diri, dan reialisasi diri seicara optimal. 

Deingan deimikian, teiori huimanistik dapat meingadaptasi beirbagai 

teiori beilajar, asalkan teitap beirfokuis pada tuijuian uitamanya, yaitu i 

meimanuisiakan manuisia. 

Proseis peingajaran huimanistik yang meimpeirhatikan 

keiceirdasan majeimuik seitiap peiseirta didik meimeirluikan peimahaman 

dari peindidik yang kompeitein. Peindeikatan ini meinitikbeiratkan pada 

gagasan uinik dari seitiap siswa, yang diseisuiaikan deingan teiori, 

praktik, seirta kondisi keihiduipan meireika. Contoh modeil 

peimbeilajaran huimanistik meilipuiti peimbeilajaran koopeiratif, 

Probleim-Baseid Leiarning (PBL), dan Conteixtuial Teiaching and 

Leiarning (CTL). 

Keihangatan peindidik dalam beirkomuinikasi meinciptakan 

keinyamanan bagi peiseirta didik, seimeintara keiikhlasan dalam 

meimbeirikan peilayanan meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran. 

Dalam teiori huimanistik, kreiativitas siswa dan keimampuian beirpikir 

 
27 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula Dan 

Penerapannya Dalam Pembelajaran, Pertama (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017). 
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kritis sangat diuitamakan agar meireika dapat meinghadapi beirbagai 

dampak neigatif deingan leibih baik.28 

Beibeirapa diantara tokoh huimanistik ini adalah Abraham 

Maslow, C. Rogeirs, C. Buihleir dan Athuir Comb: 

1) Abraham Maslow 

 Maslow adalah peilopor teiori beilajar huimanistik meilaluii 

konseip Hieirarchy of Neieids ataui hieirarki keibuituihan. Meinuiruit 

Maslow, manuisia dapat meimahami dan meineirima dirinya 

seijauih muingkin seisuiai deingan poteinsinya. Hieirarki keibuituihan 

yang dikeimuikakan Maslow meilipuiti lima tingkatan: 

a) Keibuituihan fisiologis: keibuituihan dasar seipeirti makan, 

minuim, dan tiduir. 

b) Keibuituihan akan rasa aman dan teinteiram: meincakuip 

keiamanan fisik, stabilitas, dan peirlinduingan. 

c) Keibuituihan dicintai dan disayangi: meincakuip huibuingan 

eimosional seipeirti peirsahabatan dan kasih sayang. 

d) Keibuituihan uintuik dihargai: meincakuip peingakuian, 

peinghormatan, dan rasa peircaya diri. 

e) Keibuituihan aktuialisasi diri: keiinginan uintuik meincapai 

poteinsi peinuih dan meinjadi veirsi teirbaik dari diri seindiri. 

2) Carl Rogeirs 

 Meinuiruit Carl Rogeirs, toleiransi dan meinghindari 

prasangka adalah kuinci dalam meinghadapi peirmasalahan 

hiduip. Dalam konteiks peindidikan, peindidik haruis meindorong 

peimbeilajaran aktif yang beirpuisat pada siswa deingan prinsip-

prinsip beirikuit: 

 
28 Mona Ekawati and Nevi Yarni, “Teori Belajar Berdasarkan Aliran Psikologi 

Humanistik Dan Implikasi Pada Proses Belajar Pembelajaran,” Jurnal Review Pendidikan Dan 

Pengajaran 2, no. 2 (2019): 266–69, https://doi.org/10.31004/jrpp.v2i2.482. 
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a) Meimbeilajarkan manuisia: Proseis peimbeilajaran haruis 

reileivan dan tidak beirfokuis pada mateiri yang tidak beirguina 

bagi siswa. 

b) Beilajar beirmakna: Siswa meimpeilajari mateiri yang meimiliki 

arti peinting bagi meireika, di mana bahan peilajaran 

dikeimbangkan meinjadi konseip barui yang reileivan deingan 

keihiduipan meireika. 

c) Peinyuisuinan sisteimatik mateiri: Mateiri peilajaran disuisuin 

seicara sisteimatis seihingga meinghasilkan konseip barui yang 

meimiliki nilai dan makna tinggi bagi peiseirta didik. 

d) Peimbeilajaran beirmakna di lingkuingan modeirn: 

Peimbeilajaran dilakuikan deingan sisteim yang teirorganisir 

deingan baik, meimuingkinkan siswa meimpeiroleih 

peingalaman beilajar yang reileivan deingan tuintuitan 

lingkuingan modeirn.29 

Selain teori Humanistik, teori yang mendasari pendekatan 

personal guru selanjutnya adalah teori Teaching Is An Art atau 

mengajar merupakan seni. Sukses dan terampil dalam mendidik bukan 

hanya disebabkan oleh ilmu dan pengetahuan yang banyak. Karena 

mendidik adalah satu kerja seni yang berkaitan dengan aktifitas 

pembelajaran.30 Jadi Mengajar adalah seni yang menunjukan 

bagaimana mengajar bukan sekadar mentransfer pengetahuan, 

melainkan menggabungkan unsur kreativitas, empati, intuisi, dan 

kekuatan untuk menginspirasi. Sebagai sebuah bentuk seni, mengajar 

menekankan pentingnya hubungan antar manusia, mengakui 

 
29 Ekawati dan Yarni, Teori Belajar Berdasarkan Aliran Psikologi Humanistik Dan 

Implikasi Pada Proses Belajar Pembelajaran. 
30 Uswatun Hasanah, “Teaching Is An Art” Metode Terampil Dan Sukses Mendidik 

Dalam Perspektif Hadis,” Al Marhalah, no. 1 (2024): 59–66. 
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individualitas setiap orang, dan menumbuhkan pengalaman belajar 

yang bermakna dan mendalam. 

Teaching is an Art dimaknai sebagai adanya sebuah 

keterampilan dalam mengajar yang tidak hanya dihasilkan oleh 

banyaknya ilmu dan pengetahuan yang siap ditransfer. Keterampilan 

mengajar memiliki kompleksitas sendiri yang lahir dari kepribadian 

seorang pendidik. Kemampuan untuk menentukan kapan harus 

memotivasi, kapan harus memberikan konsekuensi, kapan harus 

memberikan bantuan serta kapan harus mundur dan hanya 

memperhatikan dari kejauhan. Teaching is an art dapat melatih 

keterampilan mengajar para pendidik. Berdasarkan teori ini 

pembelajaran tidak hanya sekedar mentranfser ilmu dan pengetahuan, 

tetapi juga mengajarkan keterampilan tertentu serta pembentukan 

akhlak yang terpuji.31 

Teaching Is An Art bukan hanya berfokus kepada bagaimana 

cara menggunakan metode, model pembelajaran saja namun 

kepribadaian atau personal guru sangat penting juga. Guru yang bukan 

saja mengajar namun juga memberi keteladanan, maka akan lebih 

memotivasi peserta didik untuk mencotohnya. Islam digambarkan 

sebagai agama yang mendorong para pengikutnya untuk menjadi 

panutan yang baik dalam setiap aspek kehidupan. Hal ini karena 

menjadi panutan adalah metode pembelajaran yang sangat efektif dan 

berdampak signifikan terhadap pendidikan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan tertentu, 

dan membentuk sikap dan kepribadian yang baik.32 

 
31 Uswatun Hasanah, “‘Teaching Is An Art’ A Skilled and Succesful Method Educating 

In the Perrspective Of Hadith.,” no. 4830 (2022): 127–38. 
32 Hasanah. 
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2. Pembelajaran Fikih 

a. Pengertian Pembelajaran Fikih 

 Meinuiruit Oeimar Hamalik yang dikuitip oleih Gafrawi, 

peimbeilajaran meiruipakan kombinasi teirstruiktuir dari beirbagai 

eileimein, seipeirti uinsuir manuisia, mateiri, fasilitas, peiralatan, dan 

proseiduir yang saling beirinteiraksi uintuik meincapai tuijuian 

peimbeilajaran. Para individui yang teirlibat dalam siste im 

peimbeilajaran meilipuiti siswa, guirui, dan staf peinduikuing lainnya. 

Mateiri peimbeilajaran meincakuip beirbagai suimbeir, seipeirti buikui, 

film, reikaman auidio, dan seibagainya. Fasilitas dan peiralatan 

teirmasuik ruiang keilas, peiralatan auidiovisuial, dan kompuiteir. 

Proseiduir peimbeilajaran meincakuip jadwal, meitodei peingajaran, dan 

strateigi peimbeilajaran lainnya. Seimuia eileimein ini saling 

beirhuibuingan dan meimeingaruihi satui sama lain.33 

 Fikih, dalam arti bahasa, beirarti peimahaman ataui al-fahm, yang 

inti uitamanya adalah peimahaman teirhadap ayat-ayat huikuim dalam 

Al-Quir'an dan hadis-hadis huikuim. Fikih adalah peinafsiran yang 

dibeirikan oleih para uilama teirhadap ayat-ayat dan hadis-hadis 

teirseibuit. Para ahli fikih meingeiluiarkan huikuim beirdasarkan suimbeir-

suimbeir asalnya tanpa meinciptakan huikuim barui, kareina huikuim itu i 

seindiri beirasal dari Allah SWT. Seicara seideirhana, fikih adalah 

atuiran-atuiran huikuim syariat yang meingatuir tindakan manuisia, baik 

dalam huibuingan deingan Allah, seisama manuisia, mauipuin deingan 

alam, yang didasarkan pada buikti-buikti yang jeilas dan teirpeirinci.34 

 Fikih adalah salah satui ruimpuin dari mata peilajaran peindidikan 

agama Islam yang beirtuijuian uintuik meimpeirsiapkan siswa dalam 

meimpeilajari, meimahami, meinghayati, dan meingamalkan ajaran 

agama. Ibnui Al-Qayim meinyeibuitkan , fikih meimpuinyai makna 

 
33 Gafrawi Gafrwai and Mardianto Mardianto, “Konsep Pembelajaran Fikih Di 

Madrasah Aliyah,” Al-Gazali Journal of Islamic Education 2 no.1, no. 1 (2023): 79. 
34 Dr. Hafsah MA, Pembelajaran Fikih (Bandung: Citrapustaka Media Perintis, 2016). 
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yang leibih speisifik daripada seikadar peimahaman uimuim, meilainkan 

peimahaman yang meindalam teirhadap ayat-ayat Al Quir’an baik 

seicara teiks mauipuin konteiksnya.35 

 Dari beirbagai deifinisi di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

peimbeilajaran fikih meiruipakan proseis inteiraksi antara guirui dan 

siswa yang beirtuijuian uintuik meindalami, meimahami, dan 

meineirapkan huikuim-huikuim Islam dalam keihiduipan seihari-hari. 

Mata peilajaran fikih meimeigang peiran peinting dalam Kuirikuiluim 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan haruis disampaikan keipada siswa. 

Tuijuian uitama dari peimbeilajaran fikih adalah uintuik meinanamkan 

nilai-nilai Islam, seipeirti ibadah dan muiamalah, keipada siswa. 

b. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Fikih 

 Dalam buikui Kuirikuiluim Madrasah Tsanawiyah (Standar 

Kompe iteinsi), dije ilaskan bahwa ruiang lingkuip mata peilajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah meincakuip keise irasian, keise ilarasan, dan 

ke iseiimbangan antara huibuingan manuisia de ingan Allah SWT, huibuingan 

antar seisama manuisia, se irta huibuingan manuisia deingan alam dan 

lingkuingannya. Fokuis dari mata peilajaran Fikih meilipuiti be ibeirapa 

bidang, yaitui: Fikih ibadah, Fikih mui'amalah, Fikih jinayah, dan Fikih 

siyasah.36 

 Beirdasarkan peinjeilasan di atas, ruiang lingkuip mata peilajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) seicara uimuim dapat dibagi 

meinjadi duia bagian. Peirtama, huibuingan veirtikal, yaitui huibuingan 

antara manuisia deingan Sang Peincipta alam seimeista (hablui minallah 

ataui ibadah). Ruiang lingkuipnya meincakuip keiteintuian-keiteintuian 

meingeinai thaharah, shalat, puiasa, zakat, haji-uimroh, jinayah, dan 

lainnya. Keiduia, huibuingan horizontal, yaitui huibuingan manuisia 

 
35 Muhammad Nurul Mubin et al., “Implementation and Problematic of Blended 

Learning in Fiqh Learning: A Combination of Synchronous and Asynchronous in Online 

Learning,” Jurnal Iqra’ : Kajian Ilmu Pendidikan 7, no. 1 (2022): 259–74, 

https://doi.org/10.25217/ji.v7i1.1883. 
36 D A Sarbani, “Studi Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Pelajaran Fiqh Di MTs 

Singo Wali Songo Kartoharjo Magetan,” Al-Fatih: Jurnal Studi Islam, 2020, 67–85, 

https://ejurnal.staimaarif.ac.id/index.php/alfatih/article/view/7. 
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deingan makhluik lainnya. Ruiang lingkuipnya meincakuip keiteintuian-

keiteintuian teintang mui'amalah dan siyasah (politik atau i 

keitataneigaraan).37 

c. Tujuan Pembelajaran Fikih 

 Adapuin peimbeilajaran fikih di tingkat Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) keilas 8 meimiliki tuijuian peimbeilajaran yakni uintu ik 

meimbeikali peiseirta didik agar dapat:  

1) Meingeitahuii dan meimahami pokok-pokok huikuim Islam yang 

meingatuir keiteintuian dan tata cara huibuingan antara manuisia 

deingan Allah yang teircakuip dalam Fikih ibadah, seirta huibuingan 

antar seisama manuisia yang diatuir dalam Fikih muiamalah 

2) Meilaksanakan dan meingamalkan keiteintuian huikuim Islam 

deingan beinar dalam meinjalankan ibadah keipada Allah seirta 

ibadah sosial keipada seisama. 

d. Metode Pembelajaran Fikih 

Meinguitip dari Haruin Nasuition, Mohammad Rizqillah Masykuir 

meinyeibuitkan Ilmui fikih adalah salah satui cabang ilmui yang dapat 

meimpeingaruihi nilai ibadah seiseiorang, dan ibadah dalam Islam 

sangat eirat kaitannya deingan peindidikan ataui peimahaman teintang 

fikih. Ibadah dalam Al-Quir'an teirkait deingan takwa, yang beirarti 

meilaksanakan peirintah Allah dan meinjauihi larangan-Nya. Peirintah 

Allah beirkaitan deingan peirbuiatan-peirbuiatan baik, seimeintara 

larangan-Nya beirkaitan deingan peirbuiatan-peirbuiatan yang buiruik. 

Orang yang beirtakwa adalah meireika yang meinjalankan peirintah 

Allah dan meinghindari larangan-Nya, yaitui orang yang beirbuiat 

baik dan meinjauihi hal-hal yang tidak baik. Inilah yang dimaksuid 

deingan ajaran amar ma'ruif nahi muinkar, yaitui meingajak orang 

 
37 Sarbani, Studi Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Pelajaran Fiqh Di MTs 

Singo Wali Songo Kartoharjo Magetan. 
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keipada keibaikan dan meinjauihi keibuiruikan, yang meiruipakan salah 

satui ciri orang yang beirtakwa dan beirpeirilakui muilia.38 

Deingan deimikian, dalam proseis peimbeilajaran, salah satui faktor 

peinting yang peirlui meindapat peirhatian khuisuis adalah bahan atau i 

mateiri peingajaran yang akan disampaikan keipada peiseirta didik 

uintuik meincapai tuijuian peindidikan. Mateiri teirseibuit meincakuip 

ajaran agama Islam seicara keiseiluiruihan, teirmasuik huibuingan 

manuisia deingan Allah, huibuingan antar seisama manuisia, dan 

huibuingan manuisia deingan alam seimeista. 

 U intuik meinyampaikan mateiri peimbeilajaran fikih, guirui dapat 

meingguinakan beirbagai meitodei peingajaran ataui meingombinasikan 

beibeirapa meitodei seicara beiragam, di antaranya: 

1) Meitodei Ceiramah 

 Meitodei ceiramah adalah peinyampaian informasi atau i 

peinjeilasan seicara lisan oleih guirui keipada siswa di dalam keilas, 

yang dapat diseirtai deingan keigiatan tanya jawab, peimbeirian 

tuigas, deimonstrasi, eikspeirimein, sosiodrama, beirmain peiran, 

seirta meitodei latihan (drill).39 

 Allah SWT meinyampaikan dalam Al quiran keipada Nabi 

Muihammad SAW dalam beintuik ceiramah yaitui dalam QS. 

Yuisuif ayat 3: 

ذَا ٱلۡقرُۡءَانَ وَإِّن كُنتَ  نَحۡنُ نَقُصُّ عَلَيۡكَ أحَۡسَنَ ٱلۡقصََصِّ بِّمَآ أوَۡحَيۡنَآ إِّليَۡكَ هَٰ

ن  فِّلِّينَ   مِّ نَ ٱلۡغَٰ ۦ لمَِّ  قَبۡلِّهِّ

Kami meinceiritakan keipadamui kisah yang paling baik 

deingan meiwahyuikan Al`Quiran ini keipadamui, dan 

seisuingguihnya kamui seibeiluim (Kami meiwahyuikannya) 

adalah teirmasuik orang-orang yang beiluim meingeitahuii. (Q.S. 

Yuisuif: 3) 

 

 
38 Rizqillah, “Metodologi Pembelajaran Fiqih.” 
39 Rizqillah. 



24 
 

 
 

 U intuik meincapai yang optimal deingan meitodei ini, guirui 

haruis meilaluii beibeirapa langkah seibagai beirikuit: 

a) Meiruimuiskan tuijuian dan mateiri peimbeilajaran, 

b) Meimastikan apakah meitodei ini seisuiai uintuik diguinakan, 

c) Meingarahkan peirhatian siswa pada topik yang 

disampaikan, 

d) Meilakuikan eivaluiasi uintuik meingeitahuii apakah tuijuian 

teilah teircapai. 

 Ciri uitama dari meitodei ceiramah adalah dominasi peiran 

guirui, seimeintara siswa meindeingarkan deingan peinuih peirhatian 

dan meincatat hal-hal peinting yang disampaikan. Deingan 

meitodei ini, guirui dapat meingeindalikan keilas deingan baik, tidak 

meimeirluikan banyak biaya ataui teinaga, seirta meimuingkinkan 

mateiri uintuik disampaikan dalam juimlah yang beisar. 

2) Meitodei Diskuisi 

 Meitodei diskuisi adalah cara meingajar yang meilibatkan 

peimbahasan suiatui topik mata peilajaran teirteintui, deingan tuijuian 

uintuik meinimbuilkan peiruibahan tingkah lakui pada siswa. Dalam 

meitodei ini, seimuia siswa dilibatkan seicara aktif uintuik meincari 

peirmasalahan teirkait topik teirseibuit. Kareina diskuisi 

meimeirluikan keirjasama antar siswa uintuik meincapai soluisi 

teirbaik, meitodei ini juiga seiring diseibuit seibagai meitode i 

muisyawarah.40 

 Meitodei diskuisi adalah cara meinyampaikan peilajaran di 

mana siswa dihadapkan pada masalah, yang bisa beiruipa 

peirnyataan ataui peirtanyaan yang beirsifat probleimatik, uintuik 

dipeicahkan beirsama. Guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa ataui keilompok siswa uintuik saling beirtuikar informasi, 

meimpeirtahankan peindapat, meimbuiat keisimpuilan, dan 

 
40 Imam Sah Ali Pandie, Didaktik Metodik Pendidikan Umum (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994). 
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meinyeileisaikan masalah. Yang peirlui dipeirhatikan adalah agar 

siswa beirpartisipasi aktif dalam foruim diskuisi. Seimakin banyak 

siswa yang teirlibat dan meinyuimbangkan peimikirannya, 

seimakin banyak puila yang meireika peilajari.41 

 Meitodei diskuisi meimpuinyai tuijuian antara lain: 

a) Meinanamkan dan meinggambarkan keibeiranian uintuik 

meingeimbangkan peindapat seindiri. 

b) Meincari keibeinaran seicara juijuir meilaluii 

peirtimbanganpeirtimbangan peindapat yang muingkin saja 

beirbeida antara satui deingan yang lainnya. 

c) Beilajar meineimuikan keiseimpatan peindapat meilaluii 

muisyawarah. 

d) Meimbiasakan anak didik beirsifat toleiran. Peiran guirui 

seibagai orang yang meimbeirikan dorongan seimangat dan 

meimbeisarkan hati siswa sangat dipeirluikan, teiruitama oleih 

siswa yang teirgolong kuirang aktif ataui peindiam dalam 

keilas.42 

3) Meitodei Sosiodrama 

 Meitodei peimbeilajaran sosiodrama adalah meitode i 

beirmain drama ataui cara meindramatisasikan tingkah lakui dalam 

huibuingan sosial, dan diharapkan peiseirta didik dapat 

meinghayati dan meinghargai orang lain.43 Keimuidian meinuiruit 

Ahmad Muinjin Nasih,dkk yang dikuitip oleih Suiryani 

meingatakan bahwa meitodei peimbeilajaran sosiodrama 

meiruipakan meitodei peimbeilajaran yang meineikankan pada 

 
41 Saipul Bahri Djamarah dan Azwar Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997). 
42 Rizqillah, “Metodologi Pembelajaran Fiqih.” 
43 SURYANI SURYANI, “Penerapan Metode Sosio Drama Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia Pada Materi Peristiwa Sekitar 

Kemerdekaan Kelas Xi Iis Sma Negeri 9 Malinau,” LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian 

Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 2 (2023): 173–81, 

https://doi.org/10.51878/learning.v3i2.2299. 
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peirmainan uintuik meimcahkan masalah sosial yang muincuil 

dalam huibuingan manuisia. 

4) Meitodei Peimeicahan Masalah (Probleim Solving) 

 Meinuiruit Nuiruil, seipeirti yang dikuitip oleih Marzuiki, 

Meitodei Probleim Solving adalah meitodei peingajaran yang 

beirfokuis pada peincarian soluisi seicara logis, kritis, dan analitis 

hingga meincapai keisimpuilan yang meiyakinkan. Meitodei ini 

meineikankan pada peimeicahan masalah deingan cara yang 

rasional, logis, dan teipat, seihingga fokuis uitama dari meitodei ini 

adalah proseis peinyeileisaian masalah itui seindiri.44 

 Meitodei peimeicahan masalah sangat eifeiktif dalam 

meilatih peiseirta didik uintuik beirpikir kreiatif dalam meinghadapi 

beirbagai tantangan, baik seicara individui mauipuin keilompok, 

yang dapat diseileisaikan seicara mandiri ataui beirsama. Dalam 

meitodei ini, peiseirta didik diajarkan uintuik meingideintifikasi 

peinyeibab masalah dan meimpeirtimbangkan beirbagai alteirnatif 

soluisi uintuik meingatasinya. 

 Meitodei probleim solving (peimeicahan masalah) tidak 

hanya beirfuingsi seibagai meitodei meingajar, teitapi juiga seibagai 

meitodei beirpikir. Dalam meitodei ini, beirbagai peindeikatan dapat 

diguinakan, muilai dari peinguimpuilan data hingga peinarikan 

keisimpuilan. Tuijuian uitamanya adalah meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir, teiruitama dalam meimahami huibuingan 

seibab-akibat dan meineintuikan tuijuian dari suiatui masalah. 

Meitodei ini juiga meilatih siswa uintuik meindeikati masalah seicara 

 
44 Marzuki Marzuki, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Manusia Di Kelas Viii Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Sintang,” Edumedia: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 7, 

no. 2 (2023): 14–25, https://doi.org/10.51826/edumedia.v7i2.941. 
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teirstruiktuir dan meingambil langkah-langkah yang teipat dalam 

peinyeileisaiannya.45 

5) Meitodei Deimonstrasi 

 Meitodei deimonstrasi adalah cara meingajar yang 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran deingan meinuinjuikkan 

seicara langsuing objeik ataui langkah-langkah uintuik meilakuikan 

seisuiatui, guina meimpeirlihatkan suiatui proseis teirteintui. Meinuiruit 

Daryanto, seipeirti yang dikuitip oleih Tri Muilyati, meitode i 

deimonstrasi adalah teiknik uintuik meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran deingan meimpeirlihatkan ataui meimpeiragakan 

keipada peiseirta didik, biasanya diseirtai deingan peinjeilasan lisan. 

3. Pendekatan Personal Guru Dalam Pembelajaran Fikih 

Menurut Sardiman, pendekatan personal dalam pembelajaran 

menekankan pentingnya hubungan emosional antara guru dan peserta 

didik, yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta 

memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam memahami materi.46 

Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator yang memahami 

kondisi psikologis serta sosial peserta didik. 

Menurut Al-Zarnuji dalam Ta'lim al-Muta'allim, proses belajar 

harus memperhatikan keadaan psikologis dan sosial peserta didik agar 

ilmu yang diajarkan lebih mudah dipahami dan diaplikasikan dalam 

kehidupan mereka. Pendekatan personal ini juga berkaitan dengan 

konsep at-tafaqquh fi ad-din, yaitu mendalami ilmu agama dengan 

kesadaran penuh dan pemahaman yang mendalam.47 

Menurut Muhibbin Syah, pendekatan personal dalam pembelajaran 

menekankan aspek psikologis dan emosional peserta didik, di mana 

 
45 Marzuki, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Manusia Di Kelas Viii Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Sintang. 
46 Sardiman. (2018). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Rajawali Pers. 
47 Al-Zarnuji, Ta'lim al-Muta'allim (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2010), hlm. 45. 



28 
 

 
 

guru berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya mentransfer ilmu, 

tetapi juga membantu peserta didik dalam memahami dan menerapkan 

ilmu tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka.48 

Menurut H. Suprayogo dan Imam Barnadib, pendekatan personal 

dalam pembelajaran menekankan peran guru sebagai fasilitator yang 

memahami kondisi emosional, psikologis, serta sosial peserta didik 

agar pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Pendekatan ini 

membantu membangun kedekatan emosional sehingga peserta didik 

merasa nyaman dalam proses pembelajaran dan lebih mudah menerima 

serta mengaplikasikan materi fikih dalam kehidupan sehari-hari.49 

Jadi, pendekatan personal dalam pembelajaran fikih adalah 

pendekatan yang menekankan hubungan yang positif antara guru dan 

siswa dengan memperhatikan aspek psikologis serta membantu 

membangun kedekatan emosional sehingga peserta didik merasa 

nyaman dalam proses pembelajaran fikih dan lebih mudah menerima 

serta mengaplikasikan materi fikih dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan personal dalam pembelajaran fikih dapat 

diimplementasikan dengan: 

a. Mengenali Latar Belakang Peserta Didik 

Dengan memahami latar belakang siswa baik itu latar belakang 

sosial, ekonomi, dan budaya akan membantu guru dalam 

memberikan contoh-contoh yang relevan dan aplikatif dalam 

pembelajaran fikih. Karena hakikatnya pembelajaran fikih bukan 

hanya menuntut pemahaman namun juga pengaplikasian dalam 

kehidupan sehari-hari.50 

b. Pendekatan Emosional dan Spiritual 

 
48Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 112. 
49 H. Suprayogo, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 

102. 
50 R. E Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice. Pearson Education. 

(Pearson, n.d.). 



29 
 

 
 

Dalam pembelajaran guru bukan hanya berperan sebagai 

penyampai materi saja, namun juga sebagai pendamping yang 

memberikan motivasi dan bimbingan moral kepada peserta didik.51 

c. Pemberian Ruang untuk Bertanya dan Berdiskusi 

Seorang guru hendaknya memberikan kesempatan dan 

kebebasan untuk siswanya dapat bertanya dan mendiskusikan 

permasalahan fikih yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan adanya pendekatan personal siswa diharapkan dapat 

lebih nyaman dan berani bertanya dalam pembelajaran fikih. 

Beberapa keunggulan pendekatan personal dalam pembelajaran 

fikih yaitu: 

a. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam mempelajari 

fikih secara lebih mendalam.52 

b. Memperkuat hubungan antara guru dan siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif.53 

c. Membantu internalisasi nilai-nilai fikih dalam kehidupan sehari-

hari, karena peserta didik merasa lebih dipahami dan diperhatikan 

dalam belajar. 

B. Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini penulis meneliti dengan judul pendekatan 

personal dalam pembelajaran fikih pada kelas 8 di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas. Setelah penulis membaca dan mempelajari 

karya ilmiah sebelumnya, unsur relevannya dengan penelitian yang 

penulis teliti adalah penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ratna Sasi Suci Program Studi 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN 

 
51 J. P. Pianta, R. C., Hamre, B. K., & Allen, Teacher-Student Relationships and 

Engagement: Conceptualizing, Measuring, and Improving the Capacity of Classroom 

Interactions. (Harvard Educational Review., 2012). 
52 Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice. Pearson Education. 
53 Pianta, R. C., Hamre, B. K., & Allen, Teacher-Student Relationships and 

Engagement: Conceptualizing, Measuring, and Improving the Capacity of Classroom 

Interactions. 
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Maulana Malik Ibrahim Tahun 2021 yang berjudul “Pendekatan 

personal sebagai upaya guru kelas untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas 1 SDN Gadang 2 Malang”. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan beberapa temuan utama. Pertama, proses 

penerapan pendekatan personal untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas 1 SDN Gadang 2 Malang melibatkan beberapa langkah, 

seperti pembagian kelas ganjil dan genap, pemberian waktu 

tambahan, kegiatan parenting, kunjungan ke rumah (home visit), 

serta bimbingan dan arahan sebagai tindak lanjut. Kedua, terdapat 

sejumlah kendala dalam pelaksanaan pendekatan personal ini. 

Ketiga, tindak lanjut yang dilakukan oleh guru kelas 1 SDN Gadang 

2 Malang dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa meliputi 

penggunaan buku tanpa mengeja, pelaksanaan parenting, dan 

kebijakan khusus dari kepala sekolah. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti tulis 

yaitu memiliki persamaan membahas objek yang sama yaitu 

pendekatan personal dalam pembelajaran, namun terdapat 

perbedaan dalam metode penelitian, dimana penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus upaya 

peningkatan hasil belajar sedangkan yang penulis tulis membahas 

dalam pembelajaran fikih dan dengan pendekatan kualitatif. 

2. Skripsi oleh Oxtin Tiana Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru Tahun 2022 dengan judul “Penggunaan 

Pendekatan Individual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MTs Pondok Pesantren Al-Muslimin Bandar 

Seikijang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pendekatan individual dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MTS Pondok Pesantren Al-Muslimun Bandar Seikijang 

telah berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil observasi dan 
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wawancara, pendekatan ini memperoleh nilai 84,33%, yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan yang cukup tinggi. 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian penulis karena 

sama-sama membahas tentang pendekatan personal atau pendekatan 

individual, namun terdapat sedikit perbedaan dalam penggunaan 

metode penelitian. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

sedangkan penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif. 

3. Skripsi oleh Faiz Munfarzan Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh Tahun 2020 

dengan judul “Strategi Guru Fiqih dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di 

MAN 2 Banda Aceh”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi yang diterapkan oleh guru Fiqih dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih telah 

berjalan dengan baik. Persiapan yang dilakukan oleh guru mencakup 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mempersiapkan media pembelajaran, mempelajari materi sebelum 

mengajar, serta menentukan pendekatan, model, metode, dan 

strategi yang tepat dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga 

berusaha memahami karakter masing-masing siswa. Interaksi guru 

di dalam kelas dinilai sudah sangat baik, karena guru Fiqih mampu 

memposisikan dirinya tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai orang tua dan sahabat bagi siswa. 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis karena dari hasil penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa salah satu strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa diantaranya dengan pendekatan dan usaha memahami karakter 

masing-masing siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini teirmasuik dalam jeinis peineilitian deiskriptif kuialitatif 

kareina beirtuijuian uintuik meindeiskripsikan seicara meinyeiluiruih dan leingkap 

meingeinai peindeikatan peirsonal guirui fikih dalam peimbeilajaran fikih. 

Peineilitian kuialitatif adalah jeinis peineilitian yang dilakuikan deingan 

meingadopsi paradigma strateigi dan meineirapkan modeil peineilitian seicara 

kuialitatif. 

Peineilitian kuialitatif meiruipakan peineilitian yang meineikankan pada 

proseis peinguimpuilan data meilaluii inteiraksi yang meindalam dan 

beirlangsuing dalam jangka waktui yang cuikuip lama di lapangan. Ole ih 

kareina itui, peineiliti dalam peineilitian kuialitatif haruis meingikuiti langkah, 

meitodei, dan teiknik yang teipat dalam meinguimpuilkan, meinganalisis, dan 

meinginteirpreitasikan data.54 

Moeiloeing meindeifinisikan peineilitian kuialitatif seibagai peineilitian 

yang beirtuijuian uintuik meimahami keijadian yang dialami oleih suibje ik 

peineilitian, seipeirti peirseipsi, motivasi, dan tindakan, seicara meinyeiluiruih dan 

jeilas. Peineilitian ini meingguinakan kata-kata uintuik meinggambarkan 

feinomeina dalam konteiks alami dan meimiliki manfaat dalam beirbagai 

meitodei ilmiah.55 

Meinuiruit Creisweill, J.W., peineilitian kuialitatif adalah suiatui proseis 

peineilitian yang beirtuijuian uintuik meimahami peirmasalahan-peirmasalahan 

manuisia ataui sosial deingan cara meinciptakan gambaran yang meinyeiluiru ih 

dan kompleiks, yang diuingkapkan deingan meingguinakan kata-kata.56 

Peineilitian ini meilaporkan pandangan yang teirpeirinci yang dipeiroleih dari 

 
54 Hengki Wijaya Helaluddin, Analisis Data Kualitatif:Sebuah Tujuan Teori & 

Praktik (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffary, 2019). 
55 Dkk Feni Rita Fiantika, Mohammad Wasil, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022). 
56 J. W. Creswell, Jhon. David Creswell, Research Design {Qualitative, Quantitative 

and Mixed Methods Research Approaches), Introducing English Language, 2021, 

https://doi.org/10.4324/9781315707181-60. 
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suimbeir informasi dan dilakuikan dalam latar (seitting) yang alamiah. 

Seimeintara itui, meinuiruit Suigiyono, peineilitian kuialitatif adalah meitode i 

ilmiah uintuik meinguimpuilkan data deingan tuijuian dan keiguinaan teirteintui.57 

Ada beibeirapa tuijuian adanya peineilitain kuialitatif, yaitui seibagai 

beirikuit: 

a. U intuik meirinci objeik peineilitian, yang meimeirluikan peinggambaran 

meilaluii peimotreitan, videio, iluistrasi, dan narasi. Peinggambaran ini 

bisa meincakuip beirbagai objeik, seipeirti peiristiwa, inteiraksi sosial, 

keigiatan sosial, keiagamaan, dan lainnya. 

b. Meinguingkap makna di balik fakta, yang dapat dilakuikan meilaluii 

wawancara dan obseirvasi. Hal ini peinting uintuik meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih meindalam dari data yang teilah 

dikuimpuilkan. 

c. Meinjeilaskan fakta yang teirjadi. Fakta yang diteimuikan di lapangan 

kadang tidak seisuiai deingan tuijuian yang diteitapkan ataui teirlihat 

beirbeida dari tuijuian uitama, seihingga peirlui peinjeilasan yang rinci.58 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat  Peineilitian 

Lokasi peineilitian meiruipakan teimpat di mana proseis peineilitian 

dilaksanakan. Lokasi ini meimiliki peiran kruisial dalam meinuinjang 

keibeirhasilan peineilitian. Oleih kareina itui, peimilihan lokasi haruis 

dilakuikan deingan hati-hati dan seisuiai keibuituihan, kareina data, baik 

primeir mauipuin seikuindeir, akan dipeiroleih dari teimpat teirseibuit. 

Peineilitian ini dilakuikan di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing, 

lokasinya teirleitak di Jl. Raya Keiduingbanteing No.33, Duisuin II, 

Keiduingbanteing, Keic. Keiduingbanteing, Kabuipatein Banyuimas, Jawa 

Teingah. 

 
57 Karjono Karmanis, Pedoman Belajar Metode Penelitian (Semarang: CV. Pilar 

Nusantara, 2020). 
58 Miza Nina Adlini, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul: 

Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 4. 



34 
 

 
 

Alasan peinuilis meimilih MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing 

seibagai lokasi peineilitian adalah seibagai beirikuit: 

a. MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing meingguinakan strateigi 

Peindeikatan Peirsonal dalam proseis peimbeilajaran, yang meinjadi 

salah satui fokuis peineilitian. 

b. MTs ini meimiliki preistasi yang baik di bidang akadeimik mauipu in 

non-akadeimik seirta dikeinal seibagai salah satui madrasah favorit di 

Keicamatan Keiduingbanteing, Kabuipatein Banyuimas. 

c. Peineilitian seijeinis ini beiluim peirnah ada di MTs Ma’arif NU i 1 

Keiduingbanteing, Kabuipatein Banyuimas. 

2. Waktui Peineilitian 

Waktui peineilitian ini dilaksanakan muilai Sabtui, 16 Noveimbeir 

2024 sampai hari Kamis, 16 Januiari 2025. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objeik Peineilitian 

Objek penelitian merupakan subjek yang menjadi bahan atau 

target penelitian oleh penulis. Dalam penelitian ini, objek penelitian 

difokuskan pada peindeikatan peirsonal guirui dalam peimbeilajaran 

fikih pada keilas 8 di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas. 

Peinuilis ingin meindeiskripsikan seicara meinyeiluiruih peindeikatan 

peirsonal yang diguinakan guirui pada mata peilajaran Fikih. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah kelompok atau individu yang menjadi 

fokus atau objek dari penelitian. Subjek penelitian merupakan 

entitas yang diteliti, termasuk orang, benda, lembaga, atau 

organisasi, dan pada dasarnya subjek penelitian akan memberikan 

informasi, kesimpulan atau hasil dari penelitian terkait dengan apa 

yang diteliti agar mendapatkan data yang perlukan.42  

Penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling.  Jadi, peneliti menggunakan pertimbangan 



35 
 

 
 

subjektif untuk memilih sampel yang memiliki karakteristik khusus 

atau relevan dengan topik penelitian.59 

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini meliputi : 

a. Bapak Drs. H. Aguis Wahidin, MM.Pd seilakui Keipala MTs 

Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing. Dipilih menjadi subjek penelitian 

karena kepala sekolah memiliki wewenang untuk merancang 

kebijakan yang mendorong guru menggunakan pendekatan 

personal dalam pembelajaran. 

b. Bapak Syarifuidin, S.Pd. seilakui guirui mata peilajaran Fikih keilas 8 

MTs Ma’arif NUi 1 Keiduingbateing, dipilih menjadi subjek 

penelitian karena guru merupakan pihak yang secara langsung 

menggunakan pendekatan personal dalam pembelajaran fikih 

kelas 8. 

c. Peserta Didik, dipilih menjadi subjek penelitian karena peserta 

didik merupakan pihak yang secara langsung mengalami proses 

pendekatan personal pada pembelajan fikih. 

Peiseirta didik yang diteiliti di MTs Ma’arif NU i 1 

Keiduingbanteing yaitui peiseirta didik keilas VIII C yang beirjuimlah 

25 peiseirta didik, VIII D yang beirjuimlah 27 peiseirta didik,  dan 

keilas VIII Ei yang beirjuimlah 28 peiseirta didik. Alasan memilih 

kelas VIII dikarenakan kelas VIII sudah melaksanakan tahapan 

pendekatan seperti sudah dilaksanaknnya tes diagnostik serta 

kelas VIII lebih mempunyai waktu luang yang cukup sehingga 

peneliti memiliki banyak waktu dalam melakukan penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam peinguimpuilan data, peineiliti meinghimpuin data seicara eimpiris. 

Dari data teirseibuit dimaksuidkan uintuik meimahami ragam yang 

dikeimbangkan meinjadi suiatui pola teimuian peineiliti, pola uimuim teirseibuit 

 
59 A. R. Kumara, Metodologi Penelitian Kualitatif, Universitas Ahmad Dahlan 

(Yogyakarta, 2018). 
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seilanjuitnya diveirifikasikan deingan meinguiji keibeinarannya beirtolak pada 

data barui yang speisifik. Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah cara uintuik meinguimpuilkan data deingan 

meingamati ataui meingobseirvasi obyeik peineilitian ataui peiristiwa baik 

beiruipa manuisia, beinda mati, mauipuin alam. Data yang dipeiroleih 

adalah uintuik meingeitahuii sikap dan peirilakui manuisia, beinda mati 

ataui geijala alam. Keileibihan obseirvasi adalah data yang dipeirole ih 

dapat dipeircaya kareina dilakuikan atas peingamatan seindiri. 

Obseirvasi dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik 

obseirvasi langsuing dimana peineiliti meingamati seicara langsuing hal-

hak yang beirkaitan deingan peilaksanaan peindeikatan peirsonal dalam 

peimbeilajaran Fikih di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing, dimuilai 

dari guirui meimbuika peimbeilajaran, meinyampaikan mateiri, 

peingguinaan meitodei dan meingeivaluiasi peimbeilajaran yang teilah 

dilaksanakan. 

Adapuin hasil obseirvasi yang dilakuikan peineiliti dalam 

peimbeilajaran fikih di MTs Ma’arif NUi 1 Keiduingbanteing Banyuimas 

dilakuikan 3 kali obseirvasi yaitui: 

Pada Seilasa, 19 Noveimbeir 2024, peineiliti meilakuikan 

obseirvasi di keilas 8 C pada mata peilajaran Fikih. Pembelajaran fikih 

dimulain dengan guirui meinginstruiksikan siswa meimbuika bab 

teintang keiteintuian puiasa, dan meinguibah juiduil teima meinjadi 

peirtanyaan dan meimbeirikan jawaban beirdasarkan peimahaman 

meireika. Seilanjuitnya, beibeirapa siswa dipanggil seicara acak uintuik 

meimpreiseintasikan hasil peirtanyaan dan jawaban teirseibuit. Guiru i 

meilanjuitkan peimbeilajaran deingan meinampilkan mateiri keiteintuian 

puiasa meilaluii slidei PoweirPoint dan meinjeilaskan seitiap poin seicara 

rinci. Seilama peimbeilajaran, siswa sangat aktif beirpartisipasi. Guiru i 

meimbuika seisi tanya jawab uintuik meimastikan tidak ada mateiri yang 
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beiluim dipahami, dan beibeirapa siswa meingajuikan peirtanyaan 

teirkait. Guirui keimuidian meimbagi siswa kei dalam keilompok uintu ik 

beirdiskuisi meingeinai  kasuis dari peirtanyaan yang teilah dibeirikan, 

deingan waktui diskuisi seilama 10 meinit. Seiteilah waktui diskuisi habis, 

guirui meiminta masing-masing keilompok meimpreiseintasikan hasil 

diskuisinya, yang keimuidian jawaban-jawaban yang teilah 

dipreiseintasikan dibahas beirsama oleih guirui. Keimuidian guiru i 

meinuituip peimbeilajaran deingan meimbaca hamdallah beirsama dan 

meimbeirikan salam. 

Pada Rabui, 20 Noveimbeir 2024, peineiliti meilakuikan 

obseirvasi di keilas 8D pada mata peilajaran Fikih. Peimbeilajaran 

dimuilai deingan guirui meinyampaikan mateiri meilaluii slide i 

PoweirPoint yang meinjeilaskan seitiap bagian seicara rinci. Dalam 

proseis peimbeilajaran, siswa keilas 8D meinuinjuikkan partisipasi yang 

aktif. Guirui juiga meimbeirikan contoh-contoh puiasa yang wajib 

dilakuikan seipeirti puiasa ramadhan dan puiasa nazar deingan 

meimbeirikan peinjeilasan yang jeilas. Keimuidian guirui meinuinjuik salah 

satui siswa uintuik dijadikan contoh dalam peilaksanaan puiasa nazar 

agar siswa dapat leibih meimahami deingan diaplikasikan di 

keihiduipan seihari-hari. 

Pada Rabui, 20 Noveimbeir 2024, peineiliti meilakuikan obseirvasi 

di keilas 8Ei pada mata peilajaran Fikih. Seibeiluim meimuilai 

peimbeilajaran, guru rumeingguinakan slidei PoweirPoint uintuik 

meinjeilaskan mateiri keiteintuian puiasa seicara beirtahap, seisuiai deingan 

isi seitiap slidei. Siswa keilas 8Ei teirlihat sangat aktif seilama proseis 

peimbeilajaran. Seiteilah meimbeirikan peinjeilasan, guirui meinjawab 

peirtanyaan yang diajuikan siswa uintuik meimpeirdalam peimahaman 

siswa. Seilanjuitnya, guirui meimbeirikan tuigas keipada siswa uintuik 

meinganalisis kasuis yang ada pada gambar yang beirkaitan deingan 

mateiri yaitui gambar seikuimpuilan ibui-ibui yang seidang ghibah dalam 

posisi seidang beirpuiasa. Keimuidian hasil analisis siswa dituilis 
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masing-masing dan akan dipreiseintasikan di deipan keilas pada 

peirteimuian beirikuitnya, deingan siswa yang meimpreiseintasikan dipilih 

seicara acak. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah seibuiah dialog yang dilakuikan oleih 

peiwawancara uintuik meimpeiroleih informasi dari teirwawancara. 

Seibagai peiwawancara, peinuilis meineirapkan wawancara meindalam 

(Indeipt inteirvieiw) deingan meingajuikan peirtanyaan keipada informan 

seicara langsuing beirhadapan muika seicara beibas meinuijui fokuis 

peineilitian seikaliguis meincatat garis beisar hasil wawancara seibagai 

catatan dilapangan yang keimuidian peirlui ditindak lanjuiti. Keileibihan 

dari peinguimpuilan data deingan cara wawancara adalah data yang 

dipeirluikan langsuing dioeiroleih, seihingga leibih akuirat dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan. 

Beirikuit langkah-langkah yang dilakuikan peineiliti seibeiluim 

wawancara yaitui: 

a. Meineintuikan narasuimbeir dalam hal ini yaitui Keipala Seikolah, 

Guirui Mata Peilajaran Fikih keilas VIII, dan beibeirapa Peiseirta 

Didik. 

b. Meinyuisuin instruimein wawancara yang nantinya diguinakan 

uintuik panduian agar beirfokuis pada informasi yang dibuituihkan, 

yaitui yang beirkaitan deingan peindeikatan peirsonal guirui dalam 

peimbeilajaran Fikih di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing. 

c. Meineintuikan teimpat dan waktui wawancara. 

Wawancara yang dilakuikan peineiliti beirsifat seimiteirstruiktuir, 

artinya bahwa peineiliti meilakuikan wawancara seisuiai deingan 

peidoman wawancara dan adapuila wawancara di luiar peidoman 

wawancara, meingikuiti aluir peimbahasan dari narasuimbeir. Adapuin 

wawancara yang dilakuikan oleih peineiliti  adalah seibagai beirikuit: 
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a. Wawanncara deingan Bapak Aguis Wahidin, seilakui keipala 

MTs Ma’arif NUi 1 Keiduingbanteing Banyuimas, dilakuikan 

satui kali pada hari Seinin, 18 Noveimbeir 2024. 

Beirikuit beibeirapa data yang dipeiroleih meilaluii 

wawancara peineiliti deingan keipala madrasah: 

1) Keibijakan peineirapan peindeikatan peirsonal guirui dalam 

peimbeilajaran. 

2) Sarana yang dipeirsiapkan seikolah uintuik guirui dapat 

meineirapkan peindeikatan peirsonal dalam peimbeilajaran. 

3) Faktor peinduikuing yang dihadapi seikolah dalam 

meineirapkan peindeikatan peirsonal guirui dalam 

peimbeilajaran 

4) Faktor peinghambat yang dihadapi seikolah dalam 

meineirapkan peindeikatan peirsonal guirui dalam 

peimbeilajaran 

b. Wawancara deingan Bapak Syariffuidin seilakui guirui mata 

peilajaran fikih dilakuikan satui kali pada hari Seinin, 11 

Noveimbeir 2024. 

Beirikuit beibeirapa data yang dipeiroleih meilaluii 

wawancara peineiliti deingan guirui mata peilajaran fikih: 

1) Langkah-langkah meineirapkan peindeikatan peirsonal 

dalam peimbeilajaran fikih keilas 8. 

2) Mateiri fikih yang diajarkan 

3) Meidia Peimbeilajaran 

4) Faktor peinduikuing dalam meineirapkan peindeikatan 

peirsonal dalam peimbeilajaran fikih keilas 8. 

5) Faktor peinghambat dalam meineirapkan peindeikatan 

peirpsonal dalam peimbeilajaran fikih keilas 8. 

c. Wawancara deingan siswa dilakuikan satui kali pada hari 

Seinin, 18 Noveimbeir 2024. 
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Beirikuit beibrapa data yang dipeiroleih meilaluii 

wawancara deingan beibeirapa siswa keilas 8: 

1) Mateiri yang diajarkan 

2) Keigiatan peimbeilajaran fikih 

3) Suiasana peimbeilajaran fikih 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi artinya peinguimpuilan, peimilihan, peingeilolaan 

dan peinyimpanan informasi. Meitodei dokuimeintasi dalam skripsi ini 

adalah cara peiroleihan data, konseip, teiori dan proposisi seisuiai 

deingan peineilitian, meitodei ini diguinakan uintuik meimpeiroleih data 

meingeinai gambaran teintang keiadaan MTs Ma’arif NU i 1 

Keiduingbanteing Banyuimas baik teirkait seijarah seikolah dan 

peirkeimbangannya, struiktuir organisasi, visi misi, keiadaan guirui dan 

karyawan dan peiseirta didik, seirta hal-hal yang beirkaitan deingan 

peineilitian seipeirti buikui mata peilajaran fikih, moduil ajar, meidia 

peimbeilajaran, dam lain-lain. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dipakai dalam peineilitian ini adalah analisis data 

inteiraktif (inteiractivei modeil) teirdiri dari tiga aluir keigiatan yang teirjadi 

beirsamaan, yaitui:  

1. Reiduiksi Data (data reiduiction) 

Data yang dipeiroleih di lapangan keimuidian dikeitik dalam 

beintuik laporan ataui uiraian yang teirpeirinci. Laporan teirseibuit akan 

direiduiksi, dirangkuim, dan difokuiskan pada hal-hal yang paling 

peinting, seirta disuisuin seicara sisteimatis agar muidah uintu ik 

dikeindalikan. Pada tahap ini, peinuilis meilakuikan peinyeideirhanaan 

seiteilah meilakuikan peingamatan dan wawancara meindalam teirkait 
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data yang dipeirluikan, seihingga data yang disajikan dapat dipahami 

deingan muidah dan meimpeirmuidah peinggalian data seilanjuitnya.60 

2. Peinyajian Data (data display) 

Peinarikan keisimpuilan dilakuikan keitika data yang teilah 

dipeiroleih masih kabuir dan diraguikan. Oleih kareina itui, seiteilah 

meinarik keisimpuilan, veirifikasi data haruis teiruis dilakuikan seipanjang 

peineilitian uintuik meimastikan keibeinaran data yang disajikan. 

Langkah ini meiruipakan tahap teirakhir dalam rangkaian keigiatan 

yang dilakuikan peineiliti, muilai dari peinguimpuilan data hingga 

peingolahan data, seihingga hasil yang disajikan beinar-beinar dapat 

dipeirtangguingjawabkan.61 

3. Veirifikasi Data (data veirification) 

Peinarikan keisimpuilan dilakuikan keitika data yang teilah 

dipeiroleih masih kabuir dan diraguikan. Oleih kareina itui, seiteilah 

meinarik keisimpuilan, veirifikasi data haruis teiruis dilakuikan seipanjang 

peineilitian uintuik meimastikan keibeinaran data yang disajikan. 

Langkah ini meiruipakan tahap teirakhir dalam rangkaian keigiatan 

yang dilakuikan peineiliti, muilai dari peinguimpuilan data hingga 

peingolahan data, seihingga hasil yang disajikan beinar-beinar dapat 

dipeirtangguingjawabkan..62 

F. Uji Keabsahan Data 

U iji keiabsahan data dilakuikan uintuik meimastikan bahwa peineilitian 

yang dilakuikan beirsifat ilmiah dan meimeinuihi standar yang diteitapkan. 

Dalam peineilitian kuialitatif, keiabsahan data diuiji meingguinakan meitode i 

uiji kreidibilitas. 

 
60 Mulyawan Safwandy Nugraha and Ai Rohayani, “Pengelolaan Pembelajaran 

Fiqih Dengan Pendekatan Kontekstual,” Jurnal At-Tadbir : Media Hukum Dan Pendidikan 

30, no. 1 (2020): 17–36, https://doi.org/10.52030/attadbir.v30i01.29. 
61 K A Inas, “Penerapan Strategi Course Review Horay (CRH) Dalam 

Pembelajaran Fiqih Kelas VII Di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas,” 2023, 

https://eprints.uinsaizu.ac.id/17429/1/Inas KA_Skripsi Munaqosah.pdf.  
62 Inas, K A Inas, Penerapan Strategi Course Review Horay (CRH) Dalam 

Pembelajaran Fiqih Kelas VII Di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas. 
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U iji kreidibilitas adalah proseis peinguijian yang beirtuijuian uintuik 

meimastikan keiseisuiaian antara data yang dikuimpuilkan oleih peineiliti 

deingan kondisi nyata yang teirjadi pada objeik peineilitian di lokasi yang 

reileivan. Data dianggap kreidibeil jika informasi yang disampaikan oleih 

peineiliti seisuiai deingan fakta yang ada di lapangan. U intuik meimastikan 

kreidibilitas teirseibuit, peineiliti meilakuikan obseirvasi ataui kuinjuingan 

langsuing kei lokasi peineilitian uintuik meingamati data seicara meindalam. 

Dalam praktiknya, uiji kreidibilitas seiring meingguinakan meitode i 

trianguilasi, yaitui peindeikatan yang meimveirifikasi data meilaluii beirbagai 

suimbeir, teiknik, dan peiriodei waktui. 

1. Tringuilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir dilakuikan deingan meimbandingkan data 

yang dipeiroleih dari beirbagai suimbeir uintuik meimastikan 

keiakuiratannya. Dalam konteiks ini, peineiliti meimeiriksa dan 

meinghuibuingkan reispons wawancara dari narasuimbeir 1 (keipala 

madrasah) deingan tanggapan guirui mata peilajaran fikih keilas X seirta 

peindapat siswa meingeinai strateigi peimbeilajaran yang diguinakan 

oleih guirui dalam meingeimbangkan keiceirdasan linguiistik siswa dalam 

peimbeilajaran fikih. 

2. Tringuilasi Teiknik 

Trianguilasi teiknik dilakuikan deingan meimeiriksa data yang 

dipeiroleih dari narasuimbeir dan meimbandingkannya deingan 

informasi reileivan meingguinakan beirbagai teiknik. Dalam konteiks ini, 

peineiliti meilakuikan trianguilasi teiknik teirhadap siswa yang 

beirpartisipasi dalam impleimeintasi strateigi peimbeilajaran guirui uintuik 

meiningkatkan keiceirdasan linguiistik dalam peimbeilajaran fikih. 

Seilain meilakuikan wawancara teirkait proseiduir peindampingan 

strateigi peimbeilajaran guirui, peineiliti juiga meilakuikan obseirvasi 

langsuing teirhadap keigiatan peimbeilajaran uintuik meimastikan 

keiakuiratan dan konsisteinsi data. 

3. Tringuilasi waktui 
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Trianguilasi waktui adalah meitodei veirifikasi data deingan 

meingguinakan peindeikatan yang sama pada waktui yang beirbeida. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meimeiriksa uilang data yang dipeiroleih 

dari guirui mata peilajaran fikih keilas X teirkait peineirapan strateigi 

peimbeilajaran uintuik meingeimbangkan keiceirdasan linguiistik siswa. 

Veirifikasi dilakuikan meilaluii obseirvasi awal, keimuidian dilanjuitkan 

deingan obseirvasi tambahan pada hari beirikuitnya uintuik meimastikan 

konsisteinsi data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pendekatan Personal Guru dalam Pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif 

NU 1 Kedungbanteng Banyumas 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti meilaluii 

meitodei obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi di MTs Ma’arif NU i 1 

Keiduingbanteing Banyuimas, maka peineiliti dapat meinyajikan data seibagai 

beirikuit: 

MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas adalah salah satu i 

madrasah di bawah Keimeintrian Agama yang meineirapkan peindeikatan 

peirsonal dalam peimbeilajaran Fikih. Dan teirdapat keibijakan langsuing dari 

madrasah uintuik seitiap guirui dapat meineirapkan peindeikatan peirsonal dalam 

seitiap peimbeilajaran. Kareina dalam kuirikuiluim seikarang yaitui kuirikuiluim 

meirdeika meindorong guirui uintuik meimahami keibuituihan, minat, dan poteinsi 

seitiap siswa, seihingga peimbeilajaran dapat leibih peirsonal dan reileivan bagi 

meireika. 

Peindeikatan peirsonal dalam peimbeilajaran fikih meilibatkan inteiraksi 

yang eirat antara guirui dan siswa, deingan tuijuian uintuik meinciptakan suiasana 

beilajar yang meinyeinangkan dan eifeiktif. Hal teirseibuit seisuiai deingan 

peirnyataaan dari hasil wawancara deingan guirui fikih, Bapak Muihamad 

Syariffuidin. meinyampaikan bahwa: 

“Di sisi lain, siswa yang meirasa deikat seicara eimosional deingan 

guirui, anak akan ceindeiruing leibih teirmotivasi uintuik beilajar. 

Komuinikasi guirui dan siswa yang baik meimbuiat siswa akan meirasa 

dihargai, diduikuing, dan teirmotivasi uintuik meincapai preistasi yang 

leibih baik. Seicara tidak langsuing, siswa puin teirmotivasi uintuik 

beirpeirilakui baik di keilas kareina meinghargai guiruinya”.63 

 

 
63 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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Beirdasarkan hasil wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi yang 

teilah dilaksanakan peineiliti dalam peineilitian ini, dipeiroleih data pelaksanaan  

peindeikatan peirsonal guirui dalam peimbeilajaran fikih adalah seibagai beirikuit: 

a. Membangun hubungan baik dengan siswa 

Huibuingan positif antara guirui dan siswa meinjadi fondasi peinting 

dalam peindeikatan peirsonal. Keitika siswa meirasa nyaman dan dihargai, 

meireika leibih ceindeiruing teirbuika teirhadap peimbeilajaran dan leibih 

peircaya diri uintuik beirpartisipasi aktif. Inteiraksi yang hangat dan 

komuinikasi duia arah juiga meimbantui guirui meimahami keindala atau i 

keibuituihan khuisuis siswa seicara leibih baik. Peirnyatatan teirseibuit seisuiai 

deingan yang disampaikan oleih Muihammad Syariffuidin, salah satui guiru i 

Fikih di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas, dalam seibuiah 

wawancara beirikuit: 

“Komuinikasi guirui dan siswa yang baik meimbuiat siswa akan 

meirasa dihargai, diduikuing, dan teirmotivasi uintuik meincapai 

preistasi yang leibih baik. Seicara tidak langsuing, siswa puin 

teirmotivasi uintuik beirpeirilakui baik di keilas kareina 

meinghargai guiruinya.”64 

 

 

Gambar 1. Guru membangun hubungan komunikasi yang baik 

dengan siswa 

b. Memahami Karakteristik dan Latar Belakang siswa 

 
64 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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Dalam peilaksanaan peindeikatan peirsonal guirui dalam peimbeilajaran 

fikih, langkah-langkah peirtama yang dilakuikan guirui adalah meimahami 

karakteiristik dan keibuituihan masing-masing peiseirta didik. Jika seitiap 

peiseirta didik meimiliki karakteir yang beirbeida-beida maka keibuituihannya 

akan beirbeida-beida. Hal teirseibuit meiruipakan tantangan bagi seiorang 

guirui. 

Seilain itui, guirui juiga haruis meimahami latar beilakang peiseirta didik 

dan tingkat peimahamannya. Seipeirti yang peineiliti teimuikan dalam proseis 

obseirvasi yaitui teirdapat beibeirapa peiseirta didik yang latar beilakangnya 

dari pondok peisantrein kareina leitak madrasah yang juiga tidak jauih dari 

pondok peisantrein. Deingan latar beilakang yang beirbeida teirseibuit tingkat 

peimahamannya meingeinai fikihpuin beirbeida-beida, peiseirta yang dari 

pondok peisantrein muingkin suidah tidak asing lagi deingan mateiri 

thaharoh (beirsuici) baik peingeirtian mauipuin macam-macamnya 

seidangkan yang peiseirta didik yang latar beilakangnya buikan dari pondok 

peisantrein muingkin barui meindeingar apa itui thaharoh dan meimbuituihkan 

peirhatian dan waktui leibih uintuik meimahaminya. Jadi guirui teirseibuit leibih 

sabar  dan meimbeirikan peirhatian leibih keipada peiseirta didik teirseibuit.65 

Guirui yang meimiliki wawasan meindalam meingeinai gaya beilajar, 

minat, bakat, seirta tingkat keimampuian siswa dapat meinyeisuiaikan 

strateigi peimbeilajaran deingan keibuituihan masing-masing individui. Hal 

ini meinciptakan peingalaman beilajar yang reileivan dan beirmakna bagi 

siswa. Peirnyatatan teirseibuit seisuiai deingan yang disampaikan oleih Bapak 

Muihammad Syariffuidin salah satui guirui Fikih di MTs Ma’arif NUi 1 

Keiduingbanteing Banyuimas, dalam seibuiah wawancara beirikuit: 

“Iya kita seibagai guirui haruis pinteir pinteir meimahami keibuituihan, 

minat, dan keimampuian individuial siswa. Seihingga kita dapat 

meinyuisuin strateigi peimbeilajaran yang leibih eifeiktif, yang seisuiai 

deingan keibuituihan tiap-tiap siswa. 

 

 
65 Observasi di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng, Senin 11 November 2024 pukul 09.15-

10.55 WIB 



47 
 

 
 

c. Menyiapkan Prakondisi Kelas 

Seibeiluim meimuilai peimbeilajaran langkah awal yang  dilakuikan 

guirui adalah meinciptakan suiasana keilas yang konduisif, meinarik, dan 

siap meinduikuing proseis beilajar. Tahap ini sangat peinting uintuik 

meimastikan peirhatian siswa teirfokuis, motivasi teirbanguin, dan keigiatan 

peimbeilajaran dapat beirlangsuing seicara eifeiktif. Hal teirseibuit seisuiai 

deingan peirnyataaan dari hasil wawancara deingan guirui fikih, Bapak 

Muihamad Syariffuidin seilakui guirui mata peilajaran fikih meinyampaikan 

bahwa: 

“Langkah seilanjuitnya yaitui meinyiapkan prakondisi keilas, jadi keilas 

haruis siap dan anak juiga siap beilajar baik kondisi keilas yang beirsih 

dan anak-anak yang suidah dalam kondisi rapi. Jika masuik keilas 

deingan konndisi keilas yang yang masih kotor dan beiluim rapi ataui 

meija yang beirseirakan dan kondisi peiseieirta didik yang beiluim siap 

maka peimbeilajaran tidak akan  dapat beirjalan seicara eifeiktif.”66 

 

 

Gambar 2. Siswa diminta untuk mengambil sampah di 

sekelilingnya                                                                                                            

Langkah- langkah meinyiapkan prakondisi keilas yang dilakuikan 

guirui yaitui deingan  meinciptakan lingkuingan keilas yang rapi, beirsih, dan 

teirtata deingan baik, meimbeirsihkan keilas dari samppah-sampah, dan 

meimbeirikan waktui uintuik meinyeileisaikan makan apabila jam peilajaran 

seisuidah jam istirahat.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

 
66 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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d. Memotivasi dan Menghargai Upaya Siswa 

Meimotivasi siswa adalah proseis meimbeirikan dorongan ataui inseintif 

uintuik meiningkatkan seimangat beilajar meireika. Motivasi dapat beirasal  

dari inteirnal siswa itui seindiri dan dari orang lain, dari orang lain bisa 

beirasal dari orang tuia, guirui, atauipuin lingkuingan. Beirasal hasil 

wawancara deingan guirui mata peilajaran fikih yaitui muihammad 

syariffuidin meinyeibuitkan: 

“seiteilah salam,  meingabsein siswa, seirta icei  breiaking  

biasanya saya meimbeirikan motivasi teirleibih dahuilui keipada 

anak-anak, suipaya apa? Suipaya anak beilajar suidah deingan 

kondisi siap dan  meiningkatkan  seimangat dan antuisias 

meireika dalam beilajar seihingga meireika leibih aktif dan 

beirpartisipasi dalam peimbeilajaran.”67 

 

Seilain itui, manfaat dari meimbeirikan motivasi seibeiluim meimuilai 

meinjeilaskan mateiri meinuiruit muihammad syariffuidin adalah: 

“ Seilain hal teirseibuit, deingan meimbeirikan motivasi siswa 

meirasa dihargai dan diduikuing, yang dapat meiningkatkan 

rasa peircaya diri meireika dalam meinghadapi tantangan 

beilajar.”68 

 

 

Gambar 3. Guru memberikan motivasi sebelum memulai 

pembelajaran 

 
67 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
68 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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Seilain meimbeirikan motivasi keipada peiseieirta didik, guirui yang 

meinghargai uisaha ataui uipaya peiseirta didik akan meinjadikan peiseirta 

didik meirasa seinang dan meirasa dihargai. Meimbeirikan apreisiasi atau i 

peingakuian atas uisaha ataui uipaya peiseirta didik dapat dilakuikan seicara 

seideirhana dan seicara veirbal. Hal teirseibuit seisuiai deingan peirnyataaan 

dari hasil wawancara deingan guirui fikih, Bapak Muihamad Syariffuidin 

meinyampaikan bahwa: 

“Meimbeirikan reiwards ataui apreisiasi keipada anak tidak 

haruis meingguinakan barang, dan seibagainya,namuin dapat 

dilakuikan deingan hal yang seideirhana namuin anak akan 

meirasa dihargai contohnya, guirui meimbeirikan peirtanyaan 

dan meiminta yang bisa meinjawab uintuik meingangkat tangan, 

dan meimbeirikan apreisiasi keipada anak yang beirani dan 

beinar meinjawab deingan meimbeirikan puijian dan teipuik 

tangan, deingan hal seideirhana teirseibuit siswa akan meirasa 

seinang dan meirasa dihargai.”69 

 

e. Mengevaluasi dan Merefleksikan Proses Pembelajaran 

Langkah yang teirakhir yang guirui lakuikan adalah meingeivaluiasi dan 

meireifleiksikan proseis peimbeilajaran, duia  hal teirseibuit peinting dalam 

meimastikan bahwa keigiatan beilajar meingajar beirjalan seicara eifeiktif dan 

meimbeirikan hasil yang optimal. Eivaluiasi proseis peimbeilajaran adalah 

langkah uintuik meinilai apakah tuijuian peimbeilajaran teircapai dan 

bagaimana proseis teirseibuit beirlangsuing. 

Deingan meilakuikan eivaluiasi guirui dapat meingeitahuii tuijuian 

peimbeilajaran yang mana yan suidah teircapai, hambatan ataui keisuilitan 

yanng  peiseirta didik hadapi seirta mateiri yang mana saja yang beiluim bisa 

dipahami oleih peiseirta didik seihingga guirui dapat meimpeirbaikinya 

deingan strateigi, meitodei yang leibih seisuiai. 

Macam-macam eivaluiasi kognitif yang dilakuikan guirui diantaranya 

ada: teis teirtuilis dan teis lisan, teis teirtuilis bisa beiruipa soal pilihan ganda 

yang teirdapat pada LKS, soal uiraian, beinar-salah atauipuin deingan 

 
69 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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meinjodohkan atauipuin bisa deingan meingguinakan weibsitei  peimbeilajaran 

yaitui quiiziz, uintuik teis lisan bisa meingguinakan kuiis dan tanya jawab 

uintuik meilihat peimahaman seicara langsuing. 

2. Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas 

Seitiap reincana pasti akan meinghadapi faktor-faktor yang 

meinduikuing dan tantangan. Hal ini juiga beirlakui keitika guirui meineirapkan 

peindeikatan peirsonal dalam peimbeilajaran fikih di MAN 2 Banyuimas. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan, diteimuikan beibeirapa faktor yang 

meinduikuing peindeikatan peirsonal guirui dalam peimbeilajaran Fikih di MTs 

Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing 

a. Implementasi dari Kurikulum 

Kuirikuiluim yang fleiksibeil, seipeirti Kuirikuiluim Meirdeika, meimbeirikan 

keibeibasan keipada guirui uintuik meinyeisuiaikan peimbeilajaran deingan 

keibuituihan individui siswa. Hal ini meimuingkinkan guirui uintuik 

meingguinakan peindeikatan yang leibih peirsonal. Hal teirseibuit seisuiai 

deingan peirnyataaan dari hasil wawancara deingan guirui fikih, Bapak 

Muihamad Syariffuidin meinyampaikan bahwa: 

“Sisteim peimbeilajaran seikarang yaitui kuirikuiluim meirdeika 

dimana madrasah dibeiri hak dan weiweinang uintuik 

meingguinakan sisteim peindidikan yang suidah ada meiskipuin 

teitap diseidiakan acuian namuin madrasah leibih luias uintuik 

meingeilola proseis peimbeilajaran, peirsiapan, mauipuin sarana 

dan prasarana.”70 

 

Deingan adanya keibijakan keibeibasan teirseibuit meinjadi faktor 

peinduikuing guirui meineirapkan peindeikatan peirsonal dalam peimbeilajaran 

fikih kareina guirui leibih dibeibaskan meingeilola proseis peimbeilajaran, 

peirsiapan, mauipuin sarana dan prasarana. 

b. Ketersediaan Sumber Daya 

 
70 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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Keiteirseidiaan suimbeir daya meiruipakan faktor peinting yang 

meinduikuing peindeikatan peirsonal guirui dalam peimbeilajaran fikih. 

Suimbeir daya ini meincakuip beirbagai eileimein, seipeirti guirui seibagai 

suimbeir uitama, keimuidian ada suimbeir peinduikuin seipeirti buikui teiks, 

lingkuingan, dan teiknologi, yang seimuianya beirkontribuisi pada 

eifeiktivitas peingajaran.  

Guirui beirpeiran seibagai suimbeir beilajar uitama dalam peimbeilajaran 

fikih. Deingan peingeitahuian dan keiteirampilan yang leibih luias 

dibandingkan siswa, guirui dapat meimbeirikan peinjeilasan yang meindalam 

dan konteikstuial meingeinai mateiri fikih. Di MTs Ma’arif NU i 1 

Keiduingbanteing Banyuimas guirui meilakuikan peirsiapan Reincana 

Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) ataui dalam kuirikuiluim meirdeika 

diseibuit deingan Moduil Ajar yang meinjadi acuian dalam meingajar. 

RPP/Moduil Ajar ini meincakuip langkah-langkah yang seisuiai deingan 

keibuituihan siswa dan mateiri yang diajarkan. Peindeikatan peirsonal dapat 

diteirapkan keitika guirui meingeinali karakteiristik dan keibuituihan masing-

masing siswa, seihingga peingajaran dapat diseisuiaikan deingan cara 

beilajar meireika. Hal teirseibuit seisuiai deingan peirnyataan bapak Aguis 

Wahidin seilakui bapak keipala seikolah yaitui: 

“Keimampuian guirui uintuik meineirapkan peindeikatan peirsonal, 

artinya guirui peirlui meindapatkan peingeitahuian tambahan 

teintang peindeikatan peirsonal. Jika seitiap guirui meimiliki 

keimampuian dan peingeitahuian maka dapat meineirapkan 

peimbeilajaran seicara peirsonal ataui individuial.”71 

 

Seilain guirui suimbeir daya yang lain yang cuikuip beirpeingaruih 

yaitui sarana dan prasarana dan teiknologi yang meimadai. Hal 

teirseibuit seisuiai deingan peirnyataan bapak Muihammad  Syariffuidin  

seilakui guirui mata peilajaran fikih 

“Adanya sarana dan prasarana yang meimadai meinjadi faktor 

peinduikuing juiga, keitika anak masuik keilas deingan kondisi 

keilas yang suidah siap maka peimbeilajaran akan leibih eifeiktif. 

 
71 Wawancara dengan Agus Wahidin, selaku Kepala MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

Banyumas pada hari Senin, 18 November 2024 Pukul 11.00 WIB. 
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Dan faktor peinduikuing seilanjuitnya di eira digital seipeirti 

seikarang, anak-anak leibih suika deingan peimbeilajaran 

Auidiovisuial deingan adanya fasilitas yang meimahami akan 

meimuidahkan guirui uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran.”72 

 

Deingan meimanfaatkan sarana dan prasarana seirta teiknologi ini, 

guirui dapat meineirapkan peindeikatan peirsonal deingan meimbeirikan 

mateiri yang seisuiai deingan minat dan keibuituihan siswa. 

c. Partisipasi Orang Tua 

Kolaborasi antara guirui dan orang tuia meimbantui guirui meimahami 

latar beilakang dan keibuituihan siswa di luiar seikolah, seihingga dapat 

meirancang peindeikatan yang leibih reileivan. Partisipasi orang tuia juiga 

sangat peinting uintuik meinduikuing peindeikatan peirsonal yang diteirapkan 

oleih guirui. Peindeikatan ini tidak hanya beirfokuis pada aspeik akadeimis, 

teitapi juiga pada peingeimbangan karakteir dan nilai-nilai agama siswa. 

Meilaluii keirja sama yang baik antara guirui dan orang tuia, seirta 

duikuingan moral dan eimosional dari keiluiarga, siswa dapat meingalami 

peirkeimbangan yang signifikan baik dalam aspeik akadeimis mauipuin 

karakteir. Oleih kareina itui, peinting bagi seikolah uintuik meindorong 

keiteirlibatan orang tuia dalam seitiap aspeik peindidikan anak meireika. 

Seilain hal teirseibuit adanya apreisiasi dan peinghargaan dari orang tuia 

juiga sangat beirpeingaruih deingan motivasi siswa uintuik beilajar, hal 

teirseibuit seisuiai deingan peirnyataan bapak Muihamad Syariffuidin seilakui 

guirui mata peilajaran fkih yaitui: 

“Adanya peiran orang tuia sangat beirpeingaruih  pada 

peirkeimbangan  dan motivasi anak, kareina waktui peiseirta 

didik leibih banyak di ruimah dari pada di madrasah, jangan 

sampai anak meirasa peircuima beilajar kalaui di ruimah saja 

tidak dihargai.”73 

 

 
72 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
73 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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3. Faktor Penghambat Pendekatan Personal Guru dalam Pembelajaran 

Fikih di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas 

Keindala yang dihadapi oleih guirui dalam meineirapkan peindeikatan 

peirsonal dalam peimbeilajaran fikih bisa beirvariasi, beibeirapa faktor yang 

meinjadi hambatan bagi guirui dalam uipaya teirseibuit yang peirtama dari 

inteirnal peiseirta didik teirseibuit yaitui karakteir dan latar beilakang yang 

beirbeida-beida, keimuidian juimlah siswa yang banyak, dan waktui 

peimbeilajaran yang teirbatas. Hal ini seisuiai deingan seisuiai deingan 

peirnyataaan bapak Aguis Wahidin seilakui keipala madrasah di MTs Ma’arif 

NUi 1 Keiduingbanteing, seipeirti yang disampaikan dalam wawancara beirikuit: 

“Faktor peinghambat peindeikatan peirsonal guirui khuisuisnya dalam 

peimbeilajaran fikih yaitui Beisarnya juimlah siswa yang teirlalui banyak 

seitiap keilasnya, seirta kapasitas guirui teintang meimahami peindeikatan 

peirsonal, kareina tidak seimuia guirui meimahami peindeikatan peirsonal 

dalam peimbeilajaran.”74 

 

Faktor peinghambat yang peirtama adalah karakteiristik dan latar 

beilakang siswa yang beirbeida-beida, hal teirseibuit meinjadi tantangan 

teirseindiri bagi guirui, seihingga Guirui peirlui waktui leibih banyak uintuik 

meimahami dan meinyeisuiaikan strateigi peimbeilajaran deingan keibuituihan 

seitiap siswa. Hal ini seisuiai arguimeint dari Bapak Muihamad Syariffuidin 

seilakui guirui mata peilajaran fikih keilas VIII di MTs Ma’arif NU i 1 

Keiduingbanteing dalam kuitipan wawancara seibagai beirikuit: 

“Latar beilakang siswa yang beirbeida-beida jeilas akan meimeingaruihi 

tingkat peimahaman siswa, ada siswa yang fast reispon jadi keitika 

meireika dikasih mateiri langsuing paham dan ada yang slow reispons 

jadi meireika yang seidikit lambat uintuik meimahami mateiri yag teilah 

disampaikan. Kita sampaikan mateiri dan meimprakteikan dan 

sosialisasikan keipada anak-anak dan dibeirikan keiseimpatan uintuik 

meimahami, mananyakan, meimprakteikan, dan meingeivaluiasi. U intuik 

anak-anak yang slow leiarneir guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada 

anak-anak yang suidah paham uintuik meimbeirikan peimahaman 

meireika keipada  anak-anak yang slow leiarneir dan teirnyata  deingan 

cara teirseibuit anak akan leibih santai dan leibih ceipat meineirima 

 
74 Wawancara dengan Agus Wahidin, selaku Kepala MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

Banyumas pada hari Senin, 18 November 2024 Pukul 11.00 WIB. 
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daripada guirui yang meinyampaikan dan meireika leibih nyaman 

deingan teiman seibaya.”75 

Keimuidian faktor peinghambat yang keiduia adalah juimlah siswa yang 

teirlalui banyak seitiap keilasnya, Dalam keilas yang beirjuimlah beisar, guirui suilit 

meimbeirikan peirhatian seicara individui keipada seitiap siswa. Kareina Waktu i 

dan eineirgi guirui tidak meincuikuipi uintuik meimahami karakteir dan keibuituihan 

masing-masing siswa. Juimlah ideial peindidikan khuisuis ataui beirbasis 

peindeikatan peirsonal adalah 10-15 siswa peir keilasnya. Namuin, 

keinyataannya dimadrasah antara 25-30 siswa peir keilasnya, hal teirseibuit 

akan sangat beirpeingaruih kareina peindeikatan peirsonal meimbuituihkan 

inteiraksi yang inteinsif antara guirui dan siswa. Deingan juimlah siswa yang 

keicil, guirui dapat meimbeirikan peirhatian meindalam teirhadap keibuituihan 

individui, teiruitama dalam peilajaran yang meimeirluikan peimahaman praktis 

seipeirti Fikih. 

Faktor peinghambat yang keitiga adalah waktui peimbeilajaran yang 

teirbatas, Waktui peimbeilajaran yang teirbatas seiring meinjadi keindala uitama 

dalam meineirapkan peindeikatan peirsonal oleih guirui, teiruitama dalam 

peimbeilajaran Fikih. Peindeikatan ini meimbuituihkan alokasi waktui yang 

cuikuip uintuik meimbeirikan peirhatian keipada keibuituihan individui siswa, yang 

seiring kali suilit dicapai dalam duirasi jam peilajaran yang teirbatas. 

Hal ini teintui meinjadi faktor peinghambat kareina guirui di tuintuit haruis 

meinyeileisaikan targeit mateiri dalam waktui yang singkat, seihingga fokuis 

leibih keipada peinyampaian mateiri seicara uimuim daripada meimbeirikan 

peirhatian individui. Hal ini seisuiai arguimeint dari Bapak Muihamad 

Syariffuidin seilakui guirui mata peilajaran fikih keilas VIII di MTs Ma’arif NUi 

Keiduingbanteing dalam kuitipan wawancara seibagai beirikuit: 

“Faktor peinghambat guirui dalam meineirapkan peindeikatan 

peirsonal adalah waktui peimbeilajaran yang teirbatas, kareina waktu i 

banyak teirpotong saat keigiatan prakondisi keilas. Peindeikatan 

peirsonal meimeirluikan waktui uintuik meimbeirikan eivaluiasi dan 

uimpan balik seicara individui keipada siswa, baik seicara lisan 

 
75 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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mauipuin teirtuilis. Dalam waktui yang teirbatas, guirui leibih 

ceindeiruing meimbeirikan uimpan balik seicara uimuim keipada 

seiluiruih keilas. seirta proseis  peingeijaran mateiri, keitika guirui 

meingahadapi peiseirta didik yang slow reispon maka akan 

meimakan waktui dan akhirnya mateirinya yang akan teirtinggal. 

Dan teirlalui banyak keigiatan yang meimakan jam peilajaran, baik 

keigiatan seikolah mauipuin diluiar seikolah baik peirsonal guirui 

teirseibuit mauipuin keigiatan yang meilibatkan keiluiarga beisar 

seikolah.”76 

Waktui peimbeilajaran yang teirbatas dapat meinjadi tantangan 

signifikan bagi guirui dalam meincapai tuijuian peimbeilajaran. Namuin, deingan 

strateigi yang teipat, seipeirti prioritas mateiri, peimanfaatan teiknologi, dan 

peingeilolaan waktui yang eifeiktif, guirui teitap dapat meimbeirikan peingalaman 

beilajar yang beirmakna bagi siswa. Dalam konteiks peimbeilajaran Fikih, 

langkah-langkah ini meimastikan bahwa siswa tidak hanya meimahami teiori 

teitapi juiga mampui meingaplikasikan ajaran agama dalam keihiduipan seihari-

hari. 

B. Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti di MTs Ma’arif 

NUi 1 Keiduingbanteing Banyuimas meilaluii wawancara, obseirvasi, dan 

dokuimeintasi maka seilanjuitnya peineiliti akan meilakuikan analisis data uintuik 

meindeiskripsikan leibih lanjuit meingeinai hasil peineilitian teirseibuit. 

A. Pendekatan Personal Guru dalam Pembelajaran Fikih di MTs 

Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas 

Dalam meilaksanakan peimbeilajaran, guirui meingguinakan peindeikatan 

peimbeilajaran yang seisuiai deingan mata  peilajaran dan mateiri yang diajarkan 

agar dapat meincapai tuijuian yang diharapkan. Hal ini seisuiai deingan fuingsi 

peindeikatan dalam peimbeilajaran, kareina ia meinjadi sarana beirmakna bagi 

mateiri peilajaran yang teirsuisuin dalam kuirikuiluim peindidikan, seihingga  

dapat dipahami ataui diseirap oleih peiseirta didik dan meinjadi peingeirtian-

peingeirtian yang fuingsional teirhadap tingkah lakuinya. 

 
76 Wawancara dengan Syariffudin, selaku guru fikih kelas 8 MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada hari senin, 11 November 2024 Pukul 10.00 WIB. 
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Dalam peimbeilajaran fikih guirui meingguinakan peindeikatan peirsonal 

kareina diharapkan akan meinjadikan siswa teirmotivasi. Seiteilah teirmotivasi 

ituilah nilai-nilai akan muidah dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam 

keihiduipan seihari-hari, kareina mata peilajaran fikih meiruipakan mata 

peilajaran yang meimbahas teintang cara beiribadah, beirsosial, dan seibagainya 

yang suidah pasti diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari. Hal ini dapat 

dianalisis meilaluii leinsa teiori keibuituihan Abraham Maslow. Maslow, 

seiorang psikolog huimanistik, meingeimbangkan teiori hieirarki keibuituihan 

(Hieirarchy of Neieids) yang meinjeilaskan bagaimana individui teirmotivasi 

uintuik meimeinuihi beirbagai tingkat keibuituihan meireika. Peindeikatan ini 

reileivan dalam konteiks peindidikan kareina dapat meimbantui guirui meimahami 

dan meimeinuihi keibuituihan siswa seicara leibih eifeiktif. 

Meinuiruit hasil wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi dalam 

peineilitian ini, didapatkan informasi bahwa pelaksanaan peindeikatan 

peirsonal guirui dalam peimbeilajajran fikih diantaranya: 

a. Meimbanguin Huibuingan yang baik deingan siswa 

Huibuingan positif antara guirui dan siswa. Guirui yang mampu i 

meinjalin huibuingan baik deingan siswa dapat meinciptakan suiasana 

beilajar yang leibih nyaman. Huibuingan yang baik antara guirui dan 

siswa meinciptakan suiasana yang nyaman bagi siswa uintuik 

beirinteiraksi dan beirtanya. Keitika siswa meirasa dihargai dan 

dideingarkan, meireika leibih ceindeiruing uintuik beirbagi peindapat dan 

meingajuikan peirtanyaan, yang sangat peinting dalam peimbeilajaran 

Fikih yang seiringkali meimeirluikan diskuisi dan klarifikasi konseip-

konseip yang kompleiks.77 Seorang pendidik mempunyai pilihan 

dalam cara mereka mengatur interaksi yang terjadi di dalam kelas.78 

 
77 Iyok Wiyarton, “Hubungan Antara Interaksi Guru Dan Siswa Dengan Minat Belajar Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri Sidoagung 3 Tempuran Magelang,” Tesis 

(Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019). 
78 Gage Ondine, Teacher Language Awareness: A Personal and Pedagogical Journey. In 

L. Mary, A. Krüger & A. Young (Ed.), Migration, Multilingualism and Education: Critical 

Perspectives on Inclusion (Bristol: Blue Ridge Summit: Multilingual Matters., 2021), 

https://doi.org/10.21832/9781800412958-016. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian lain yang 

menyebutkan interaksi positif antara guru dengan siswa, kedekatan 

sosial, komunikasi yang baik antara guru dan siswa menjadi salah 

satu  faktor  dalam kepuasan belajar siswa.79 Menurut Rogers guru 

tidak bertindak sebagai otoritas utama dalam pembelajaran, tetapi 

sebagai pendamping yang memahami kebutuhan, emosi, dan 

perspektif siswa. Empati, kehangatan, dan penghargaan terhadap 

peserta didik menjadi kunci dalam hubungan ini.80 

b. Meingeinal karakteiristik dan keibuituihan siswa 

Meimahami karakteiristik dan keibuituihan siswa adalah kuinci 

uintuik meinciptakan peingalaman peimbeilajaran yang eifeiktif dan 

beirmakna. Deingan meimpeirhatikan aspeik-aspeik ini, guirui dapat 

meirancang peindeikatan peingajaran yang leibih peirsonal dan 

reisponsif teirhadap keibuituihan seitiap siswa, teiruitama dalam konteiks 

peindidikan agama seipeirti fikih.  

Dalam peimbeilajaran guirui meimbeirikan layanan seisuiai 

deingan keibuituihan masing-masing siswa deingan meingguinakan teis 

diagnosis guirui daapat meingeitahuii karakteiristik dan meimbeirikan 

layanan seisuiai deingan keibuituihan siswa.81 Hal ini seisuiai   deingan 

teiori Rogers yang menekankan bahwa setiap individu memiliki 

kebutuhan unik dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi dan memahami pengalaman mereka sendiri.82 

 
79 Maulana Arif Muhibbin et al., “An Exploration of Student Satisfaction with Online 

Learning: A Systematic Review,” (JINOTEP (Jurnal Inovasi Dan Teknologi Pembelajaran) Kajian 

Dan Riset Dalam Teknologi Pembelajaran) 9, no. 3 (2022): 280, 

https://doi.org/10.17977/um031v9i32022p280. 
80 Carl Rogers, Freedom to Learn (Columbus, OH: Charles E. Merrill Publishing Company, 

1969), 132. 
81 Aan Whiti Estari, “Pentingnya Memahami Karakteristik Peserta Didik Dalam Proses 

Pembelajaran,” Workshop Nasional Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar SHEs: Conference 

Series 3, no. 3 (2020): 1439–44, https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
82 Rogers, C. R. (1969). Freedom to Learn: A View of What Education Might Become. Columbus, 

OH: Charles E. Merrill. 
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c. Meinyiapkan Prakondisi keilas 

Seibeiluim meimuilai peimbeilajaran langkah awal yang 

dilakuikan uintuik meinciptakan suiasana keilas yang konduisif, meinarik, 

dan siap meinduikuing proseis beilajar. Tahap ini sangat peinting uintuik 

meimastikan peirhatian siswa teirfokuis, motivasi teirbanguin, dan 

keigiatan peimbeilajaran dapat beirlangsuing seicara eifeiktif. Guiru i 

meilakuikan prakondisi keilas deingan meimastikan peiseirta didik 

meirasa nyaman meirasa aman. Seibeiluim meimuilai peimbeilajaran guiru i 

meiminta siswa uintuik meirapikan seiragamnya, meingambil sampah 

yang ada diseikitarnya, dan meimbeirikan waktui siswa uintuik 

meinyeileisaikan makannya jika jam peilajaran dimuilai seiteilah 

istirahat. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa mengajar adalah 

seni (Teaching is an Art) yang menyebutkan bahwa seni mengajar 

juga mencakup kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Guru perlu mengelola suasana kelas agar 

siswa merasa nyaman dan merasa termotivasi untuk belajar.83 

Hal teirseibuit seisuiai deingan teiori dari Carl Rogers yang 

menyebutkan bahwa lingkungan belajar harus mendukung ekspresi 

diri, terbuka terhadap perbedaan pendapat, serta bebas dari tekanan 

yang menghambat kreativitas dan eksplorasi peserta didik.84 

d. Meimotivasi dan Meinghargai U ipaya Siswa 

Guirui meimbeirikan motivasi dan dorongan ataui inseintif uintuik 

meiningkatkan seimangat beilajar meireika. Dan guirui meinghargai 

uipaya siswa beirarti meimbeirikan apreisiasi teirhadap uisaha meireika, 

baik dalam keibeirhasilan mauipuin dalam proseis beilajar. Hal ini 

meimbantui meimbanguin rasa peircaya diri dan seimangat siswa uintuik 

teiruis beilajar. Hal teirseibuit seisuiai deingan teiori hieirarki keibuituihan 

manuisia meinuiruit Abraham Maslow yaitui keibuituihan peinghargaan, 

 
83 Hasanah, “"Teaching Is An Art” Metode Terampil Dan Sukses Mendidik Dalam 

Perspektif Hadis.” 
84 Carl Rogers, Freedom to Learn (Columbus, OH: Charles E. Merrill Publishing Company, 

1969), 132. 
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Keibuituihan uintuik dihargai dan diakuii oleih orang lain, seirta rasa 

peircaya diri. Meingakuii preistasi siswa, baik beisar mauipuin keicil, 

dapat meiningkatkan rasa peircaya diri meireika. Guirui dapat 

meimbeirikan puijian ataui peinghargaan atas uisaha dan peincapaian 

siswa dalam meimahami mateiri fikih.85 

e. Meingeivaluiasi dan Meireifleiksikan Proseis Peimbeilajaran 

Meinuiruit peineiliti, peindeikatan peirsonal guirui dalam peimbeilajaran 

fikih di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas dapat 

dipeirkuiat deingan meineirapkan prinsip-prinsip dari teiori Rogers yang 

mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri sebagai bagian dari 

proses belajar. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

kepercayaan diri dan kemandirian dalam belajar. 

B. Faktor Pendukung Pendekatan Personal Guru dalam Pembelajaran 

Fikih di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas 

Teirdapat beibeirapa faktor peinduikuing peindeikatan peirsonal guiru i 

dalam peimbeilajaran fikih, faktor peinduikuing peirtama adalah pendekatan 

personal merupakan bagian dari implementasi kuirikuiluim, sehingga hal 

tersebut meinjadi faktor peinduikuing yang cukup berpengaruh pada 

peindeikatan peirsonal dalam peimbeilajaran, Kuirikuiluim yang meimbeirikan 

ruiang bagi guirui uintuik meimilih meitodei peimbeilajaran seisuiai deingan 

keibuituihan siswa meinduikuing peineirapan peindeikatan peirsonal. Guirui dapat 

meingguinakan beirbagai strateigi, seipeirti diskuisi, inkuiiri, dan proyeik 

keilompok, yang meimuingkinkan meireika uintuik meinyeisuiaikan cara meingajar 

deingan karakteiristik dan keibuituihan masing-masing siswa. Ini meimbantu i 

meinciptakan inteiraksi yang leibih baik antara guirui dan siswa.86 

Faktor-faktor peinduikuing yang lainnya adalah keiteirseidiaan suimbeir 

daya dan adanya partisipasi orang tuia. Keiteirseidiaan suimbeir daya dapat 

 
85 Lubis Namiroh, Peran Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow dalam Pembelajaran 

IPA Kelas IV, hal.7. 
86 Yuliana, “Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Fikih Kelas VIII Di SMPIT Sultan 

Agung Dago,” Skripsi (Sekolah Tinggi Agama Islam Nida El-Adabi Bogor, 2021), 

https://doi.org/10.24036/musikolastika.v3i1.60. 
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meilipuiti guirui yang meimiliki keimampuian uintuik meineirapkan peindeikatan 

peirsonal seirta sarana dan prasarana seirta keiteirseidiaan teiknologi yang 

meinduikuing guirui meineirapkan peindeikatan peirsonal dalam peimbeilajaran, 

Hal teirseibuit seisuiai deingan hasil peineilitian seibeiluimnya yang meinyeibuitkan 

Keiteirseidiaan buikui teiks, reifeireinsi, dan mateiri ajar lainnya sangat peinting 

uintuik meinduikuing proseis peimbeilajaran. Penelitian lainnya juga 

menyebutkan bahwa mengatasi keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

terkini oleh pengajar merupakan suatu keharusan.87 

Keitika guirui meimiliki akseis kei suimbeir daya yang meimadai, meireika 

dapat meinyuisuin reincana peilajaran yang leibih eifeiktif dan reileivan deingan 

keibuituihan siswa. Peingguinaan alat bantui peindidikan, seipeirti meidia visuial, 

peirangkat digital, dan alat peiraga, juiga dapat meiningkatkan inteiraksi dan 

keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran.88 

C. Faktor Penghambat Pendekatan Personal Guru dalam Pembelajaran 

Fikih di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng Banyumas 

Hambatan-hambatan peindeikatan peirsonal guirui dalam peimbeilajaran 

fikih timbuil dari beibeirapa faktor yang beirbeida, baik dari faktor inteirnal 

(dari diri guirui mauipuin siswa) mauipuin dari faktor eiksteirnal (lingkuingan dan 

duikuingan). Faktor peirtama yang cuikuip beirpeingaruih yaitui juimlah sisiwa 

yang teirlalui banyak seitiap keilasnya seirta kuirangnya kompeiteinsi guirui dalam 

meilaksanakan peindeikatan peirsonal, Keitika juimlah siswa dalam keilas 

meileibihi kapasitas ideial, guirui akan keisuilitan uintuik meimantaui dan 

meimbeirikan peirhatian yang cuikuip keipada seitiap siswa. Peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa juimlah siswa yang teirlalui banyak dapat meinguirangi 

keimampuian guirui uintuik meimahami peirmasalahan yang dihadapi siswa 

seilama proseis beilajar.89  

 
87 Khalid Noori Abdulla, “Evaluating the Availability of Electronic Learning Adequacies 

with Regards the Teaching Staff of the Technical Institute / Nineveh : An Analytical Study of the 

Opinions of a Sample of Teachers” 3 (2023): 29–55. 
88 Wiyarton, “Hubungan Antara Interaksi Guru Dan Siswa Dengan Minat Belajar Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri Sidoagung 3 Tempuran Magelang.” 
89 Dkk Ramedlon, “Kebijakan Tentang Jumlah Siswa Dan Keefektifan Dalam Proses 

Pembelajaran,” Journal of Education and Instruction 6, no. 1 (2023): 28. 
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Keimuidian faktor peinghambat seilanjuitnya yaitui peirbeidaan latar 

beilakang peindidikan siswa. Siswa deingan latar beilakang peindidikan yang 

beirbeida ceindeiruing meimiliki tingkat peimahaman yang beirbeida puila. 

Peineilitian lain meinuinjuikkan bahwa siswa yang beirasal dari latar beilakang 

peindidikan yang leibih kuiat meimiliki peimahaman yang leibih baik 

dibandingkan deingan meireika yang beirasal dari latar beilakang peindidikan 

yang kuirang meinduikuing.90 

Peindeikatan peirsonal dalam peimbeilajaran meimrluikan inteiraksi yang 

leibih inteins antara guirui dan siswa. Namuin, deinagn wakktui yang singkat 

guirui seiring kali teirpaksa meinyampaikan mateiri seicara ceipat dan tidak 

meindalam. Hal ini meinyeibabkan siswa tidak dapat meimahami konseip 

deingan baik, kareina meireika tidak meimiliki waktui uintuik meinceirna 

informasi yang disampaikan.91 Waktui yang teirbatas juiga meinguirangi 

keiseimpatan bagi guirui uintuik meimbeirikan peirhatian individui keipada siswa 

yang meimbuituihkan bantuian tambahan. Beibeirapa ahli sosial meinyatakan 

bahwa kuirangnya komuinikasi akan meinghambat peirkeimbangan 

keipribadian. Apabila seiorang peindidik tidak meimiliki komuinikasi yang 

baik deingan siswanya teintuinya hal teirseibuit beirdampak pada keipribadian 

siswa dan proseis peimbeilajaran.92 Deingan waktui peimbeilajaran yang teirbatas 

akan meimpeingaruihi huibuingan inteirpeirsonal antara guirui dan siswa seihingga 

akan meinguirangi peimeinuihan keibuituihan sosial siswa, yang dimana meinuiruit 

Abraham Maslow dalam teiori hireiarki keibuituihan manuisia keibuituihan dasar 

yang keitiga adalah keibuituihan sosial, keibuituihan ini meincakuip rasa 

meimiliki, kasih sayang, dan huibuingan inteirpeirsonal. Manuisia 

 
90 Dwi Kurniawati Ponirin, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa Terhadap 

Tingkat Pemahaman Pendidikan Agama Islam Di IAIN Palopo” (2019). 
91 Elia Yunita Sari, Dwi Rorin Mauludin Insana, and Sahri Suwandi, “Implementasi 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP 

PGRI 1 CIbinong,” Faktor : Jurnal Ilmiah Kependidikan 10, no. 2 (2023): 64, 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.16258. 
92 Panggalo, “Faktor Penyebab Kesulitan Guru Membangun Hubungan Interpersonal 

Dengan Siswa Di Salah Satu SD Swasta Kabupaten Toraja Utara.” 
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meimbuituihkan inteiraksi sosial dan afiliasi deingan orang lain uintuik meirasa 

diteirima dan teirhuibuing.  

Meinuiruit peineiliti deingan keiteirbatasan waktui peimbeilajaran akan 

meinghambat guirui dalam meimeinuihi keibuituihan huibuingan inteirpeirsonal 

deingan siswa, seidangkan peindeikatan peirsonal guirui meimeirluikan waktu i 

leibih uintuik meimbanguin huibuingan baik deingan siswa dan waktui yang leibih 

puila uintuik meimahami karakteiristik  dan keibuituihan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dipaparkan peineiliti 

meingeinai Peindeikatan Peirsonal Guirui dalam Peimbeilajaran Fikih di MTs Ma’arif 

NUi 1 Keiduingbanteing Banyuimas, deingan meilakuikan peinguimpuilan data dan 

analisis data peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa: 

1. Peindeikatan Peirsonal Guirui dalam Peimbeilajaran Fikih di MTs Ma’arif NU i 1 

Keiduingbanteing Banyuimas 

Peindeikatan Peirsonal Guirui dalam Peimbeilajaran Fikih di MTs 

Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas dilaksanakan dengan seibagai 

beirikuit: 

a. Meimbanguin Huibuingan yang baik deingan siswa. 

b. Meingeinal Karakteiristik dan Keibuituihan Siswa deingan meilakuikan teis 

diagnostik dan wawancara. 

c. Meinyiapkan Prakondisi Keilas deingan meingeiceik keirapian siswa, 

meiminta siswa uintuik meingambil sampah diseikitarnya seirta meingeiceik 

keisiapan dan keirapian keilas. 

d. Meimotivasi dan Meinghargai U ipaya Siswa deingan meimbeiri motivasi 

siswa seibeiluim meimuilai peimbeilajaran dan meimbeiri apreisiasi atas uisaha 

siswa. 

e. Meingeivaluiasi dan Meireifleiksikan Proseis Peimbeilajaran deingan 

meimbeirikan teis lisan mauipuin teis tuilis. 

2. Faktor Peinduikuing Peindeikatan Peirsonal Guirui dalam Peimbeilajaran Fikih di 

MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas 

Faktor yang meinduikuing guirui meineirapkan peindeikatan peirsonal 

dalam peimbeilajaran fikih di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas 

diantaranya adalah adalah pendekatan personal dalam pembelajaran 

menjadi bagian implementasi dari kuirikuiluim yang beirlakui, keiteirseidiaan 

suimbeir daya dan adanya partisipasi orang tuia. 
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3. Faktor Peinghambat Peindeikatan Peirsonal Guirui dalam Peimbeilajaran Fikih di 

MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas 

Faktor yang meinghambat guirui meineirapkan peindeikatan peirsonal 

dalam peimbeilajaran fikih di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas 

teirdiri dari duia aspeik yaitui dari faktor inteirnal (diri guirui mauipuin siswa)  dan 

eiksteirnal (lingkuingan dan duikuingan). Faktor peirtama yang cuikuip 

beirpeingaruih yaitui juimlah sisiwa yang teirlalui banyak seitiap keilasnya, 

peirbeidaan latar beilakang peindidikan siswa, seirta wakktui peimbeilajaran yang 

teirbatas. 

B. Saran 

1. Saran bagi Keipala Seikolah 

Peirlui adanya keibijakan seikolah yang meinduikuing peindeikatan 

peirsonal, seipeirti alokasi waktui tambahan uintuik konsuiltasi individui ataui 

peilatihan guirui, meimbeirikan peiluiang bagi guirui uintuik meinjalankan 

peindeikatan ini deingan leibih eifeiktif. 

2. Saran bagi Guirui 

Seitiap  diharapkan dapat meineirapkan peindeikatan peirsonal dalam 

peimbeilajaran buikan hanya dalam mata peilajaran fikih namuin dalam seimuia 

mata peilajaran. 

3. Saran bagi Peiseirta Didik 

Peiseirta didik di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing diharapkan 

dapat meinaati peiratuiran yang teilah diteitapkan oleih pihak seikolah seirta 

meiningkatkan motivasi beilajar meireika, seihingga dapat meincapai hasil 

beilajar yang optimal. 

C. Kata Penutup 

Seigala puiji dan syuikuir peinuilis panjatkan keipada Allah SWT. atas limpahan 

rahmat, tauifik, dan inayah-Nya, seihingga peinuilis dapat meinyuisuin dan 

meinyeileisaikan skripsi yang beirjuiduil Peindeikatan Peirsonal Guirui dalam 

Peimbeilajaran Fikih Keilas 8 di MTs Ma’arif NU i 1 Keiduingbanteing Banyuimas. 

Shalawat seirta salam seimoga seinantiasa teircuirah keipada Nabi Muihammad 

SAW, yang syafa’atnya seilalui kita harapkan di hari akhir nanti. 
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Peinuilis teilah beiruisaha seimaksimal muingkin dalam meinyuisuin dan 

meinyeileisaikan skripsi ini. Namuin, deingan seigala keiteirbatasan peingeitahuian dan 

keimampuian, peinuilis meinyadari bahwa skripsi ini masih jauih dari seimpuirna. 

Oleih kareina itui, kritik dan saran yang meimbanguin sangat peinuilis harapkan 

deimi peirbaikan dan peinyeimpuirnaan karya ini. 

Peinuilis juiga meinguicapkan teirima kasih yang seibeisar-beisarnya keipada 

seimuia pihak yang teilah meimbeirikan bantuian, baik seicara langsuing mauipuin 

tidak langsuing seilama proseis peinyuisuinan skripsi ini. Seimoga seigala keibaikan 

yang teilah dibeirikan meindapatkan balasan yang seitimpal dari Allah Swt. 

Deingan peinuih harapan, peinuilis beirdoa seimoga skripsi ini meimbawa 

keibeirkahan dan manfaat bagi kita seimuia. Aamiin 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pada penelitian ini, metode observasi yang digunakan ialah metode observasi 

langsung dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi 

penelitian. Adapun observasi dilakukan di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

Banyumas bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

2. Pelaksanaan pendekatan personal guru dalam pembelajaran fikih kelas 8. 

Lampiran 2  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Modul Ajar Pembelajaran Fikih Kelas 8 

2. Dokumentasi Buku Mata Pelajaran Fikih Kelas 8 

3. Dokumentasi Penilaian Guru 

4. Dokumentasi Profil Sekolah (Sejarah, Visi dan misi, alamat, motto, jumlah 

guru, dll). 

5. Dokumentasi Sarana dan Prasarana 
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Lampiran 3 

HASIL DOKUMENTASI 

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi di dapat dari dokumen 

sekolah melalui Ibu Hj. Siti Mutmainah selaku Koord. TU MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng pada tanggal 2 Desember 2024. 

1. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah   : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

b. No. Statistik Madrasah/NPSN: 12.12.33.0.200.43/20363424 

c. Tipe Sekolah    : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 

d. Alamat Sekolah  : Jl. Raya Kedungbanteng No. 33, RT 01 RW 

03 Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 

e. Telepon/HP/Fax  : (0281) 6572819 

f. E-mail    : mtsmanu01kedungbanteng@gmail.com 

g. Status Sekolah   : Swasta 

h. Nilai Akreditasi Sekolah : B 

i. Luas lahan dan Status bangunan 

Luas Lahan   : 1.650 m2 

Jumlah Tanah   : 1183 m2 

Status bangunan  : Permanen 

2. Visi, Misi dan Indikator Pencapaian Tujuan MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng 

a. Visi 

“Luhur Dalam Budi, Maju Dalam Prestasi” 

b. Misi 

1) Mendidik siswa bertumpu pada sendi agama, budaya dan bangsa. 

2) Mencetak kader ahlussunah wal jama’ah untuk kemajuan NU. 

3) Menerapkan keunggulan dalam pelajaran agama dan mempresentasikan 

pelajaran umum. 
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3. Daftar Kepala Sekolah yang pernah mengampu di MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng Banyumas. 

NO NAMA  MASA BAKTI 

1 K. Suchaimi Amin  Tahun 1977 sampai 1986 

2 Sihabudin  Tahun 1986 sampai 1988 

3 Kasir  Tahun 1988 sampai 2000 

4 Dr. H. Rochani  Tahun 2000 sampai 2005 

5 K. Johar Maknun  Tahun 2005 sampai 2011 

6 H. Munir Sarbini, S.Pd.I.  Tahun 2011 sampai 2015 

7 H. Munir Sarbini, S.Pd.I  Tahun 2015 sampai 2019 

8 Drs. H. Agus Wahidin, MM.Pd. Tahun 2019 sampai 2023 

 

 

4. Data Siswa dalam 5 Tahun 
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5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
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b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan tersertifikasi dan non sertifikasi 
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6. Sarana dan Prasarana 
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Lampiran 4  

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Madrasah 1. Seberapa penting menurut bapak pendekatan 

personal dalam pembelajaran? 

2. Adakah kebijakan sekolah terkait pendekatan 

personal dalam pembelajaran? 

3. Jika ada, Bagaimana kebijakan sekolah terkait 

pendekatan personal antara guru dan siswa 

dalam pembelajaran? 

4. Sarana apa saja yang disediakan sekolah dalam 

mendukung guru dapat menerapkan pendekatan 

personal dalam pembelajaran? 

5. Apa saja faktor pendukung yang disediakan 

sekolah dalam guru menerapkan pendekatan 

personal dalam pembelajaran? 

6. Apa saja faktor penghambat guru dalam 

menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran, khususnya dari sekolah? 

Guru Fikih Kelas 8 1. Metode pembelajaran apa yang bapak gunakan 

dalam pembelajaran fikih? 

2. Bagaimana langkah langkah bapak dalam 

menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran Fikih? 

3. Metode pembelajaran seperti apa yang bapak 

gunakan untuk berkolaborasi dengan 

pendekatan personal? Dan bagaimana proses  

pelaksanaannya? 

4. Dengan latar belakang siswa yang berbeda-

beda, bagaimana bapak mengelola atau 
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menangani perbedaan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Fikih? 

5. Apakah bapak memberikan perhatian khusus 

kepada siswa dengan kesulitan belajar atau yang 

membutuhkan bantuan lebih dalam mempelajari 

Fikih? 

6. Apa saja kendala-kendala atau faktor 

penghambat yang bapak hadapi dalam 

menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran? 

7. Apa saja faktor pendukung bapak dalam 

menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja manfaat yang bapak perpoleh dari 

menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran? 

Siswa 1. Bagaimana cara guru menjelaskan saat 

pelajaran Fikih? Apakah mudah dipahami? 

2. Metode Pembelajaran seperti apa yang 

dilakukan oleh guru? 

3. Apakah guru memberikan kesempatan kepada 

adik untuk menyampaikan pendapat atau 

bertanya selama pelajaran Fikih? 

4. Apakah adik merasa nyaman untuk bertanya 

dengan guru fikih mengenai hal hal yang belum 

dipahami? 

 

Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

• Wawancara dengan Kepala Madrasah  
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Informan  : Bapak Drs. H. Agus Wahidin, MM.Pd 

Hari/Tanggal : Senin, 18 November 2024 

Waktu  : 11.00 WIB - Selesai 

Tempat  : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

1 Peneliti Seberapa penting menurut bapak pendekatan personal 

dalam pembelajaran? 

 Narasumber Sangat penting, karena apa dengan pendekatan 

personal sama dengan pembelajaran berdeferensiasi 

yaitu pembelajaran perorangan dan hal ini akan 

memberikan dampak yang besar pada pemahaman 

siswa, sehingga perlu adanya pembelajaran 

berdiferiansi itu artinya individual kalau dengan 

pendekatan personal berarti masing-masing siswa di 

layani secara individual itu sangat bagus sekali, dan 

pembelajaran menjadi maksimal. 

2 Peneliti Adakah kebijakan sekolah terkait pendekatan personal 

dalam pembelajaran? 

 Narasumber Tentu ada 

3 Peneliti Jika ada, Bagaimana kebijakan sekolah terkait 

pendekatan personal antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran? 

 Narasumber Karena kurikulum sekarang setiap guru dituntut untuk  

melakukan pembelajaran secara individual. Jadi selain 

menerapkan pembelajaran klasikal dan kelompok guru 

juga dituntut untuk menerapkan pembelajaran 

individual atau sekarang disebut dengan pembelajaran 

diferensiasi. Jadi memperhatikan perbedaan 

kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan 

personal guru sangat penting karena setiap siswa 

memiliki karakter yang berbeda dan harus dilayani 
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secara berbeda pula, dan kemampuan menangkap 

setiap siswa juga berbeda-beda ada yang dengan 

audio,visual,maupun kinestetik sehingga dengan 

pendekatan personal hal tersebut dapat terlaksana. 

4 Peneliti Sarana apa saja yang disediakan sekolah dalam 

mendukung guru dapat menerapkan pendekatan 

personal dalam pembelajaran? 

 Narasumber 1. Kemampuan guru untuk menerapkan pendekatan 

personal, artinya guru perlu mendapatkan 

pengetahuan tambahan tentang pendekatan 

personal. 

2. Penyediaan sarana sesuai dengan gaya belajar 

siswa, contoh: disediakannya speaker untuk siswa 

yang gaya belajarnya audio,dan LCD proyektor 

untuk siswa yang gaya belajanya visual atau 

gambar gambar yang terkait dengan pembelajaran. 

5 Peneliti Apa saja faktor pendukung yang disediakan sekolah 

dalam guru menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran? 

 Narasumber 1. Penyediaan alat-alat yang dibutuhkan seperti 

laptop,proyektor, LCD, dan sebagainya. 

2. Instrumen Observasi siswa yang berisi catatan 

perkembangan masing-masing siswa. 

6 Peneliti Apa saja faktor penghambat guru dalam menerapkan 

pendekatan personal dalam pembelajaran, khususnya 

dari sekolah? 

 Narasumber 1. Besarnya jumlah siswa yang terlalu banyak setiap 

kelasnya 
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2. Kapasitas guru tentang memahami pendekatan 

personal, karena tidak semua guru memahami 

pendekatan personal dalam pembelajaran. 

 

• Wawancara dengan Guru Fikih kelas 8 

Informan  : Bapak Syarifudin, S.Pd 

Hari/Tanggal : Senin, 11 November 2024 

Waktu  : 10.00 WIB - Selesai 

Tempat  : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

1 Peneliti Apa yang bapak ketahui tentang pendekatan 

personal? 

 Narasumber Pendekatan personal guru merupakan salah satu 

mungkin bisa dikatakan metode atau strategi 

kaitannya dengan tujuan pembelajaran yang akan kita 

laksanakan, terutama untuk daya pemahaman anak 

terkait dengan materi yang akan kita sampaikan. 

Ketika murid sudah dekat dengan guru apa  yang 

disampaikan guru meskipun tidak semua namun 

lebih mengena pada anak. 

2 Peneliti Bagaimana langkah langkah bapak dalam 

menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran Fikih? 

 Narasumber 1. Langkah awal yang dilakukan pada awal yaitu 

adanya tes diagnostik untuk memahami gaya 

belajar masing-masing siswa, yang dimana gaya 

belajar sisiwa bermacam-macam ada yang gaya 

belajarnya audio,visual, audiovisual, maupun 

kinestetik. Dan idealnya disetiap kelas guru 

mengelompokan siswa berdasarkan gaya 

belajarnya. 



82 
 

 
 

2. Menyiapkan prakondisi kelas, jadi kelas harus 

siap dan anak juga siap belajar baik kondisi kelas 

yang bersih dan anak-anak yang sudah dalam 

kondisi rapi. 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Adanya evaluasi pembelajaran 

3 Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang bapak 

gunakan untuk berkolaborasi dengan pendekatan 

personal? Dan bagaimana proses  pelaksanaannya? 

 Narasumber 1. Metode learning by doing 

Learning by doing secara sederhana dapat 

diartikan bahwa peserta didik belajar melalui 

praktik langsung yang mereka lakukan. Jadi 

belajar tidak hanya terbatas pada teori-teori, 

namun lebih kepada praktik langsung yang 

mereka lakukan secara individu atau kolektif 

(berkelompok). Metode ini juga dapat membantu 

guru mendiagnosis kemampuan setiap masing-

masing anak, karena jika anak belajar sambil 

melakuakan maka lebih mengena bisa melalui 

praktek secara individu ataupun berkelompok. 

2. Metode Problem based learning 

Problem based learning merupakan metode yang 

dalam penyajiannya menyediakan suatu 

permasalahan atau kasus yang harus dipecahkan, 

contohnya peserta didik dibagi perkelompok 

untuk mendiskusikan masalah mengenai sujud 

syahwi dan sujud syukur dalam kehidupan sehari-

hari. 
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4 Peneliti Dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda, 

bagaimana bapak mengelola atau menangani 

perbedaan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

Fikih? 

 Narasumber Latar belakang siswa yang berbeda-beda jelas akan 

memengaruhi tingkat pemahaman siswa, ada siswa 

yang fast respon jadi ketika mereka dikasih materi 

langsung paham dan ada yang slow respons jadi 

mereka yang sedikit lambat untuk memahami materi 

yag telah disampaikan. Kita sampaikan materi dan 

mempraktekan dan sosialisasikan kepada anak-anak 

dan diberikan kesempatan untuk memahami, 

mananyakan, mempraktekan, dan mengevaluasi. 

Untuk anak-anak yang slow learner guru 

memberikan kesempatan kepada anak-anak yang 

sudah paham untuk memberikan pemahaman mereka 

kepada  anak-anak yang slow learner dan ternyata  

dengan cara tersebut anak akan lebih santai dan 

lebihb cepat menerima daripada guru yang 

menyampaikan dan mereka lebih nyaman dengan 

teman sebaya. 

5 Peneliti Apakah bapak memberikan perhatian khusus kepada 

siswa dengan kesulitan belajar atau yang 

membutuhkan bantuan lebih dalam mempelajari 

Fikih? 

 Narasumber 1. Memberikan kesempatan untuk siswa yang 

mengalami kesulitan untuk belajar atau 

memahami untuk bertanya atau guru yang sudah 

memahami karakteristik siswa yang mengalami 

kesulitan kemudian menanyakan tentang soal 
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yang paling mudah dan kemudian jika sudah bisa 

menjawab tingkat kesulitan soal dinaikan. 

2. Ketika di luar pembelajaran guru dapat 

menanyakan kepada siswa tersebut tentang apa 

saja masalah atau kesulitan yang mereka alami 

ddalam pembelajaran. 

6 Peneliti Apa saja kendala-kendala atau faktor penghambat 

yang bapak hadapi dalam menerapkan pendekatan 

personal dalam pembelajaran? 

 Narasumber 1. Waktu pembelajaran yang terbatas, karena waktu 

banyak terpotong saat kegiatan prakondisi kelas 

2. Proses  pengejaran materi, ketika guru 

mengahadapi peserta didik yang slow respon 

akan memakan waktu dan akhirnya materinya 

yang akan tertinggal. 

3. Terlalu banyak kegiatan yang memakan jam 

pelajaran, baik kegiatan sekolah maupun diluar 

sekolah baik personal guru tersebut maupun 

kegiatan yang melibatkan keluarga besar sekolah. 

7 Peneliti Apa saja faktor pendukung bapak dalam menerapkan 

pendekatan personal dalam pembelajaran? 

 Narasumber 1. Adanya panggilan jiwa, karena seorang pendidik 

ketika masuk dengan kondisi hahti yang belum 

siap atau terpanggil maka apapun yang akan 

disampaikanakan bubar semua. 

2. Adanya sarana dan prasarana, ketika anak masuk 

kelas dengan kondisi kelas yang sudah siap maka 

pembelajaran akan lebih efektif 

3. Di era digital seperti sekarang, anak-anak lebih 

suka dengan pembelajaran Audiovisual dengan 
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adanya fasilitas yang memahami akan 

memudahkan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 

4. Sistem pembelajaran sekarang yaitu kurikulum 

merdeka dimana madrasah diberi hak dan 

wewenang untuk menggunakan sistem 

pendidikan yang sudah ada meskipun tetap 

disediakan acuan namun madrasah lebih luas 

untuk mengelola proses pembelajaran, persiapan, 

maupun sarana dan prasarana. 

5. Adanya peran orang tua, karena waktu peserta 

didik lebih banyak di rumah daripada di 

madrasah. 

8 Peneliti Apa saja manfaat yang bapak peroleh dari 

menerapkan pendekatan personal dalam 

pembelajaran? 

 Narasumber 1. Kita dapat mengetahui kondisi anak baik fisik, 

mental maupun spiritual 

2. Memudahkan menenttukan metode atau strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karaktteristik 

anak. 

 

• Wawancara dengan Peserta Didik 

Informan  : Anya Ayatulhusna 

Kelas  : 8D 

Hari/Tanggal : Senin, 18 November 2024 

Waktu  : 10.00 WIB - Selesai 

Tempat  : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

1 Peneliti Bagaimana cara guru menjelaskan saat pelajaran 

Fikih? Apakah mudah dipahami? 
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 Narasumber Mudah dipahami 

2 

 

Peneliti Apakah guru memberikan kesempatan kepada adik 

untuk menyampaikan pendapat atau bertanya selama 

pelajaran Fikih? 

 Narasumber Iya dalam pembelajaran pak syarif selalu memberikan 

kesempatan kepada kami untuk bertanya terkait materi 

yang belum dipahami 

3 Peneliti Apakah adik merasa nyaman untuk bertanya dengan 

guru fikih mengenai hal hal yang belum dipahami? 

 Narasumber Iya nyaman karena pak syarif juga orangnya enakan 

 

• Wawancara dengan Peserta didik 

Informan  : Radela Putri 

Kelas  : 8E 

Hari/Tanggal : Senin, 18 November 2024 

Waktu  : 10.00 WIB - Selesai 

Tempat  : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

1 Peneliti Bagaimana cara guru menjelaskan saat 

pelajaran Fikih? Apakah mudah dipahami? 

 Narasumber Mudah dipahami 

2 Peneliti Apakah guru memberikan kesempatan kepada 

adik untuk menyampaikan pendapat atau 

bertanya selama pelajaran Fikih? 

 Narasumber Iya, pak syarif selalu membuka sesi untuk 

bertanya meskipun seringnya tidak ada yang 

bertanya dan akhirnya nanti ditunjuk acak 

untuk menjawab pertanyaan 

3 Peneliti Apakah adik merasa nyaman untuk bertanya 

dengan guru fikih mengenai hal hal yang 

belum dipahami? 
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 Narasumber Iya nyaman 

 

• Wawancara dengan Peserta didik 

Informan  : Qalesya N 

Kelas  : 8C 

Hari/Tanggal : Senin, 18 November 2024 

Waktu  : 10.00 WIB - Selesai 

Tempat  : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

1 Peneliti Bagaimana cara guru menjelaskan saat 

pelajaran Fikih? Apakah mudah dipahami? 

 Narasumber Sangat mudah dipahami 

3 Peneliti Apakah guru memberikan kesempatan kepada 

adik untuk menyampaikan pendapat atau 

bertanya selama pelajaran Fikih? 

 Narasumber Iya ada, pak syarif selalu menanyakan saat 

setelah selesai pelajaran siapa yang mau 

bertanya dan juga biasanya pak syarif 

menunjuk bebrapa anak 

4 Peneliti Apakah adik merasa nyaman untuk bertanya 

dengan guru fikih mengenai hal hal yang 

belum dipahami? 

 Narasumber Iya nyaman karena pak syarif orangnya juga 

enakan jadi kami kalau mau nanya ndak malu. 
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Lampiran 6 

Foto Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

Wawancara dengan Guru Fikih kelas 8 
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Wawancara  dengan siswa kelas 8C, 8D, dan 8E 
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Lampiran 8  

Modul Ajar Kelas 8 
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Lampiran 9  

Instrumen Pelaksanaan Tes Diagnostik 
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Lampiran 10 

Buku Ajar Fikih Kelas 8 
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Lampiran 11 

Surat Izin Riset Individu 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 13 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Isttianatun Nur Alifiah 

2. NIM   : 214110402262 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Brebes, 11 Maret 2003 

4. Email   : istianatunna@gmail.com 

5. Alamat Rumah  : Dk Karanggandul 1 RT O4 RW O4  

Wanatirta, Kec. Paguyangan, Kab. Brebes 

6. Nama Ayah  : Edi Isnaeni 

7. Nama Ibu   : Tarpi’ah 

B. Riwayat Pendidikan Formal 

1. SD/MI, Tahun Lulus  : SDN Wanantirta 01, 2014 

2. SMP/MTs, Tahun Lulus  : MTs Nurul Huda NU Paguyangan, 

2017 

3. SMA/SMK/MA, Tahun Lulus : SMK Nurul Huda NU Paguyangan, 

2020 

4. S1, Tahun Masuk   : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2021 

C. Pendidikan Non Formal 

1. Pondok Pesantren Al- Hidayah Karangsuci Purwokerto 

D. Pengalaman Organisasi 

1. OSIS SMK Nurul Huda NU Paguyangan 

2. Pengurus Perkumpulan Pelajar Akuntansi (PPAk) SMK Nurul Huda NU 

Paguyangan 

 

Purwokerto,10 Februari 2025 

 

Istianatun Nur Alifiah 
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